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ABSTRAK

Nama : Raphli Ardhana

NIM : 2020500251

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibdtidaiyah (PGMI)

Judul : Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil

Belajar PJOK Materi Gerak Dasar Kelas I11 SDN 200223
Aek Tampang Padangsidimpuan

Peneliti menemukan kurang efesiennya pelaksanaan materi gerak dasar dan
Kurang disiplinnya peserta didik dalam mengikuti pembelajaran (praktik) di
lapangan karena faktor kurang tersistemnya kegiatan pembelajaran. Dan peserta
didik yang banyak melakukan gerakan asal-asalan. Melalui penggunaan media
dapat memudahkan guru dalam mengajarkan materi gerak dasar ini di sekolah dan
dapat diterapkan di lapangan dan juga berpengaruh positif terhadap hasil belajar
siswa, salah satunya dengan penggunaan media audio visual.Rumusan Masalah
Penelitian ini “ apakah ada pengaruh Penggunaan Media Audio Visual (Video
Pembelajaran animasi) terhadap hasil belajar siswa?”. Oleh karenanya penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual
Terhadap Hasil Belajar PJOK Materi Gerak Dasar Kelas 111 SDN 200223 Aek
Tampang Padangsidimpuan.Penelitian ini adalah Kuantitatif, metode penelitian ini
adalah eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. Jenis
penelitian ini ialah One Group Preetest-Posttest yaitu sebuah eksperimen tanpa
adanya kelas pembanding ( kelas kontrol ) dan adanya kegiatan tes awal juga tes
akhir. Populasi Penelitian ini ialah seluruh kelas 111 SDN 200223 Aektampang
Padangsidimpuan yang berjumlah 20 orang dan guru kelas. Teknik pengumpulan
data yang digunakan ialah Tes tertulis tentang kemampuan gerak dasar yang
diberikan kepada siswa pada diawal dan diakhir penelitian.Berdasarkan penelitian
yang dilakukan bahwa, ada pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap
Hasil Belajar PJOK Materi Gerak Dasar Kelas 11l SDN 200223 Aek Tampang
Padangsidimpuan. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar pada pretest dan posttest
pada pretest jumlah yang tuntas sebanyak 8 orang dengan nilai rata-rata siswa
sebesar 63,5 dan nilai presentase ketuntasan 40% kemudian saat posttest jumlah
siswa yang mengalami penaikan ketuntasan belajar sebanyak 18 orang dengan nilai
siswa sebanyak 79,5 dan nilai presentase ketuntasan sebesar 90%. Selisih
peningkatan antara pretest dan posttest pada nilai siswa sebesar 16 dan selisih
peningkatan antara pretest dan posttest ketuntasan belajar siswa sebesar 50%.

Kata Kunci : Media Audio Visual, Gerak Dasar



ABSTRACT

Name : Raphli Ardhana

Reg. Number : 2020500251

Study Program : Elementary Madrasah Teacher Education

Title : The Effect of Using Audio Visual Media on Learning Outcomes of
Physical, Sports and Health Lessons for Basic Movement Material for
Class 11l of State Elementary School 200223 Aek Tampang
Padangsidimpuan

The researcher found that the implementation of basic movement material
was inefficient and students were less disciplined in participating in learning
(practice) in the field due to the lack of systematic learning activities. And students
who do a lot of haphazard movements. Through the use of media, it can make it
easier for teachers to teach this basic movement material in schools and can be
applied in the field and also have a positive effect on student learning outcomes,
one of which is by using audio visual media. The formulation of the Research
Problem is "is there an effect of the Use of Audio Visual Media (Animated Learning
Videos) on student learning outcomes?" Therefore, this study aims to determine the
Effect of Using Audio Visual Media on the Learning Outcomes of Physical, Sports
and Health Lessons on Basic Movement Materials for Class 11 of State Elementary
School 200223 Aek Tampang Padangsidimpuan. This study is Quantitative, the
research method is an experiment is a research method used to find the effect of
certain treatments on others in controlled conditions. This type of research is One
Group Pretest - Posttest, which is an experiment without a comparison class
(control class) and the presence of initial and final test activities. The population
of this study was all class Ill of State Elementary School 200223 Aek Tampang
Padangsidimpuan totaling 20 people and the class teacher. The data collection
technique used was a written test on basic movement skills given to students at the
beginning and end of the study. Based on the research conducted, there is an effect
of Using Audio Visual Media on the Learning Outcomes of Physical, Sports and
Health Lessons on Basic Movement Materials for Class Il of State Elementary
School 200223 Aek Tampang Padangsidimpuan. This can be seen from the learning
outcomes in the pretest and posttest. In the pretest, the number of students who
completed was 8 people with an average student score of 63.5 and a percentage of
completion of 40%, then during the posttest, the number of students who
experienced an increase in learning completion was 18 people with a student score
of 79.5 and a percentage of completion of 90%. The difference in increase between
the pretest and posttest in student scores was 16 and the difference in increase
between the pretest and posttest in student learning completion was 50%.

Keywords: Audio Visual Media, Basic Movement
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan “merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara” (UU No 20 tahun 2003)”. Pendidikan dalam arti khusus dan umum
peradaban adalah usaha manusia untuk membina dan mengembangkan
keterampilan dan potensi, baik jasmani maupun rohani, yang dimilikinya
sejak lahir, sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam kehidupan
bermasyarakat dan berbudaya. Jadi pendidikan adalah segala sesuatu yang
mempengaruhi pertumbuhan, perubahan dan keadaan setiap manusia.
Perubahan yang terjadi adalah berkembangnya potensi, pengetahuan,
keterampilan, dan sikap hidup siswa.’

Salah satu indikator keberhasilan penyelenggaraan pendidikan ialah
kesiapan lulusan atau peserta didik sebagai keluaran (output) pendidikan
dalam menghadapi peluang dan tantangan dalam kehidupan bermasyarakat
juga dalam menghadapi tuntutan dan kebutuhan dunia pekerjaan di era

digital. Seperti diungkapkan Prince bahwa kita sekarang hidup pada masa

! Dwi Annisa, ‘Jurnal Pendidikan Dan Konseling’, Jurnal Pendidikan Dan Konseling,
4.1980 (2022), him. 1349-1358.



perubahan, kompleksitas dan persaingan yang belum pernah terjadi
sebelumnya. Sehingga, kemajuan yang sangat cepat dalam bidang
teknologi, gobalisasi, ketidakpastian ekonomi, perubahan tempat kerja, dan
perubahan dinamika sosial ini menyodorkan tatangan-tantangan dan
peluang-peluang yang belum pernah dialami oleh siapapun.?

Oleh karena itu di dalam pendidikan juga memiliki beberapa
komponen yaitu 1). Tujuan 2). Pendidik 3). Siswa 4). Isi materi 5). Metode
6). Situasi Lingkungan 7). Perangkat Pembelajaran.?

Proses belajar mengajar merupakan suatu kegiatan yang mempunyai
nilai pendidikan.Nilai-nilai pendidikan membentuk interaksi yang terjadi
antara guru dan siswa. Interaksi yang bernilai pedagogis disebabkan oleh
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar ditujukan untuk mencapai tujuan
tertentu dirumuskan sebelum pelaksanaan kegiatan pendidikan. Guru
merencanakan kegiatannya secara sadar dan sistematis dengan
menggunakan segala sesuatu yang bermanfaat bagi tujuan pendidikan.?

Seiring perkembangan zaman yang telah melekit dan maju, di dalam
pendidikan tidak hanya monoton terhadap suatu media pembelajaran tidak

hanya dengan menggunakan media manipulatif, yang mana pengertian dari

2 Ade Suhendra, ‘Implementasi Penilaian Autentik Dalam Pembelajaran Di Sekolah
Dasar’, Dirasatul Ibtidaiyah, 1.1 (2021), 85-97 <https://doi.org/10.24952/ibtidaiyah.v1i1.3724>.

% Hajar Sanaly, ‘Komponen Pendidikan’, Paper Knowledge . Toward a Media History of
Documents, 2014,hlm 10-37.

4 Muhammad & Suroto Rizal, Kurniawan, ‘Penerapan Media Audio Visual Terhadap Hasil
Belajar Lompat Jauh Gaya Jongkok Siswa Kelas Iv Sdn Bibis 113 Surabaya Tahun Ajaran 2013-
2014 Muhamat Rizal Kurniawan’, Penerapan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Lompat
Jauh Gaya Jongkok Siswa Kelas, 02.03 (2014), him.559-563.



media manipulatif sendiri itu ialah media yang dapat di sentuh, di pegang,
di raba, di bentuk, dll. Seperti contohnya : Papan tulis, kapur, Spidol, dIl.
Oleh karena itu dengan perkembangan zaman ini manusia lebih dominan
dalam menggunakan kemajuan teknologi atau pemanfaatan media yang
sesuai dengan kebutuhan. Yaitu menggunakan alternatif media teknologi
seperti Audio Visual sesuai dengan judul penelitian ini.

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Kemendikbud RI tahun 2018, mata pelajaran merupakan unit
organisasi terkecil dari kompetensi inti. Di sekolah, siswa harus menempuh
beberapa mata pelajaran, salah satunya adalah mata pelajaran PJOK. PJOK
kelas dasar mempunyai peranan yang sangat penting dalam implementasi
Kurikulum 2013. Dalam Kurikulum 2013 juga terdapat tempat bagi semua
mata pelajaran khusus pembelajaran PJOK .2

Pembelajaran PJOK adalah pembelajaran yang menggunakan
aktivitas fisik yang direncanakan secara sistematis yang ditujukan untuk
pengembangan dan peningkatan individu secara kognitif dan emosional
dalam kerangka sistem pendidikan nasional. Dalam konteks pendidikan,
guru mengajar agar siswa dapat belajar dan memperoleh pelajaran hingga

mencapai objektivitas tertentu (aspek kognitif), dan juga dapat

® Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, ‘Kompetensi Inti Dan
Kompetensi Dasar Pelajaran Pada Kurikulum 2013°, JDIH Kemendikbud, 2025 (2018),him 1-527.



mempengaruhi perubahan sikap siswa (aspek afektif) dan keterampilan
(aspek psikomotorik).®

Pembelajaran  pendidikan ~ jasmani  berlangsung  dengan
menggunakan berbagai pendekatan, model, strategi, metode, gaya, dan
teknik, tergantung pada tugas gerak siswa dan karakteristik lingkungan
belajar.

Pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan setiap peserta didik pada seluruh bidang jasmani:
psikomotorik, kognitif dan bidang afektif, dengan menekankan pada
kebugaran jasmani, kosa kata dan kualitas gerak. tujuan mata pelajaran
PJOK merupakan bagian dari upaya untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional yakni berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (sikap spiritual),
berakhlak mulia, sehat, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab (sikap sosial), berilmu (pengetahuan), cakap,
kreatif (keterampilan).*

Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan dilaksanakan secara
sistematis di sekolah untuk secara bertahap dan terus menerus
mengembangkan sikap positif pada siswa yang mampu menyadari manfaat

aktivitas jasmani untuk meningkatkan kualitas hidupnya secara

® Eko Mukti Prabowo, Edy Mintarto, and Nurkholis Nurkholis, ‘Variasi Dan Kombinasi
Permainan Gerak Dasar Atletik Lompat Dalam Pembelajaran PJOK Siswa Sekolah Dasar’,
Discourse of Physical Education, 1.1 (2022), him 1-13 <https://doi.org/10.36312/dpe.v1i1.604>.

" Tri Irianto, Universitas Lambung Mangkurat, and Banjarmasin Timur, ‘Implementasi
Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Di’, 13.1
(2018),hlm 58-61.



keseluruhan. Kata ini mengandung arti bahwa pendidikan jasmani, olah
raga, dan kesehatan bukan sekedar pendidikan jasmani, melainkan
pendidikan dari segala aspek. Pembangunan manusia berdasarkan cita-cita
pembentukan profil siswa Pancasila. Iman dan ketagwaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa, kreatif, bekerja sama demi keberagaman Global dan kritis.

Tujuan mata pelajaran pendidikan jasmani dan pendidikan jasmani
kesehatan pada tingkat dasar dan menengah adalah untuk melatih individu
melek jasmani dalam: 1) Mengembangkan kesadaran akan pentingnya
aktivitas fisik dalam mendorong pertumbuhan dan perkembangan pribadi.
Dan mendapatkan gaya hidup aktif sepanjang hidup Peserta didik. 2)
Mengembangkan pengetahuan bisnis dan keterampilan manajemen diri
untuk meningkatkan dan memelihara kebugaran jasmani, kesejahteraan
pribadi, dan pola perilaku gaya hidup Kesehatan. 3) Mengembangkan pola
gerak dasar dan keterampilan motorik berdasarkan penerapan konsep,
prinsip, strategi dan taktik secara umum. 4) Membangun landasan karakter
moral yang kuat dengan menginternalisasikan nilai-nilai seperti percaya
diri, sportivitas, kejujuran, disiplin, kerjasama, dan pengendalian diri dalam
praktik aktivitas fisik yang mencerminkan preferensi pribadi. dan tanggung
jawab sosial (tanggung jawab pribadi dan sosial). 5) Ciptakan suasana santai
dengan kesenangan, interaksi sosial, tantangan, dan ekspresi diri. 6)

Mengembangkan profil pelajar Pancasila yang beriman dan bertagwa



kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dan diharapkan juga dapat kreatif, gotong
royong, keberagaman global, tindakan kritis dan mandiri.®

Berhubungan di Lokasi Penelitian yang dilakukan, yaitu di SDN
200223 tepatnya di kelas 111 menerapkan Kurikulum Merdeka maka
sehubungan dengan itu peneliti mengikuti arus pembelajaran Kurikulum
Merdeka, yaitu Implementasi Kurikulum PJOK SD/MI/Merdeka pada
Pembelajaran Program Terpaket yaitu Unsur Tahap B dan Hasil Belajar.
Pada akhir Fase D, sebagai hasilnya, siswa dapat menunjukkan kemampuan
mereka untuk melatih keterampilan gerakan tertentu. Analisis pengetahuan,
mampu melakukan aktivitas jasmani dan latihan kebugaran untuk kesehatan
sesuai dengan prinsip aktivitas fisik, menunjukkan tanggung jawab pribadi
dan perilaku sosial, memantau secara mandiri, menjaga nilai aktivitas fisik.®

Agar proses pembalajaran dapat lebih efektif dan efesien dalam
penerapannya dan sesuai dengan minat dan keterampilan siswa. Maka
Peneliti secara bertepatan melaksanakan analisis dengan sesuai kebutuhan
dari penelitian ini dengan cara analisis observasi dan wawancara terhadap
Pendidik dan Peserta didik terkait dengan perkembangan gerak dasar yang
dimiliki oleh siswa di kelas rendah.

Keterampilan gerak merupakan perwujudan kualitas koordinasi dan
kontrol atas bagian-bagian tubuh yang terlibat dalam gerak. Keterampilan

gerak diperoleh melalui proses belajar yaitu dengan cara memahami

5> Husaini, M.Pd Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Pjok Melalui
Prinsip-Prinsip Latihan Frequency, Intensity, Time, Tipe (FITT) 2023,hlim 2.

® Capaian Pembelajaran and Mata Pelajaran, ‘Dan Kesehatan ( PJOK ) Fase A — Fase F°,
2022,him 10.



gerakan dan melakukan gerakan berulang- ulang. Keterampilan gerak setiap
orang berbeda-beda.’

Dalam proses pembelajaran gerak dasar, guru harus mampu
memberikan muatan pembelajaran yang membantu siswa bergerak secara
efektif dan memotivasi siswa untuk bergerak lebih gembira tanpa ragu atau
takut terhadap gerakan.

Fokus utama guru PJOK adalah gerak. Perannya adalah membantu
siswa bergerak secara efisien dan meningkatkan kualitas kinerja, pekerjaan
(kinerja), kemampuan belajar, dan kesehatannya. Untuk mencapai hal
tersebut, guru harus mampu mengendalikan proses pembelajaran dan
mendorong belajar siswa, karena siswa adalah subjek dalam hal kegiatan
pembelajaran. fokus dengan membuat siswa tertarik dengan pembelajaran,
melainkan inovasi dalam memodifikasi sarana dan prasarana untuk
menanggulangi kekurangan dalam proses pencapaian tujuan pembelajaran
itu sendiri.®

Namun fakta yang terjadi di kelas 111 SDN 200223 yaitu “kurang
efesiennya penerapan materi gerak dasar ”. Hal ini dibuktikannya dengan
kegiatan studi pendahuluan berdasarkan hasil observasi dan wawancara.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SD Negeri 200223
Padangsidimpuan bahwa jumlah siswa di kelas 111 terdapat 20 Orang, yang

terdiri dari 10 orang siswi perempuan dan 10 orang siswa laki-laki.

" Pendidikan Dasar and others, ‘Ahmad Komar Ruzaman’, 2018,hIm 254-58.

8 Septian Raibowo, Yahya Eko Nopiyanto, and Muhammad Khairul Muna, ‘Pemahaman
Guru PJOK Tentang Standar Kompetensi Profesional’, Journal Of Sport Education (JOPE), 2.1
(2019), him 10 <https://doi.org/10.31258/jope.2.1.10-15>.



Pada proses pembelajaran praktik di lapangan peserta didik
melakukan gerak asal-asalan dan kurang terampilnya siswa dalam
melakukan gerak dasar seperti : lokomotor, nonlokomotor, dan manipulatif.
Sehingga dengan dibantunya dengan penggunaan media Audio Visual
selama peroses pembelajaran (praktik). pembelajaran praktik adalah suatu
metode dengan memberikan materi pendidikan baik menggunakan alat atau
benda, seperti di peragakan, dengan harapan anak didik menjadi jelas dan
mudah sekaligus dapat mempraktikkan materi yang di maksud dan suatu
saat di masyarakat. Metode ini memberikan jalan kepada para peserta didik
untuk menerapkan, menguji dan menyesuaikan teori dengan kondisi
sesungguhnya melalui paktik atau kerja, inilah peserta praktik atau latihan
akan mendapatkan pelajaran yang sangat baik untuk mengembangkan dan
menyempurnakan keterampilan yang di perlukan.® Di lapangan berlangsung
dapat mengoptimalkan keterampilan gerak-gerak dasar peserta didik. Guru
PJOK juga kurang menerapkan sistem pembelajaran.

Sistem pembelajaran lazimnya dimulai dari kegiatan analisis yang
digunakan untuk menggambarkan masalah pembelajaran sesungguhnya
yang perlu dicari solusinya. Setelah dapat menentukan masalah yang
sesungguhnya maka langkah selanjutnya adalah menentukan alternatif

solusi yang akan digunakan untuk mengatasi masalah pembelajaran.°

% Titin Syahrowiyah and others, ‘Motivasi Dan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam’,
10.2 (2016), him 1-18.
10 R Benny A Pribadi, ‘Model Model Desain Sitem Pembelajran’, him 34, 2016.



Saat praktik di lapangan berlangsung, yang mana guru hanya
menyuruh peserta didik untuk melakukan dasar-dasar dari gerak-gerak
dasar tanpa adanya upaya pengoptimalan terhadap peserta didik saat
praktik. dimana keterampilan merupakan aspek yang sangat penting dalam
belajar PJOK. Ketidaktepatan guru dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran menjadi salah satu faktor penyebab prestasi belajar
matematika siswa rendah.™

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, guru belum
mengikutsertakan media yang lebih menarik daya minat siswa saat proses
pembelajaran, karena keterbatasan alat-alat peraga di sekolah yang bisa
menampilkan media audio dan visual guna membantu minat dan daya tarik
belajar (praktik) siswa. Seperti yang diketahui nilai KKM pelajaran PJOK
ialah 75 dan sesuai dengan permasalahan yang ada di kelas 111 ini terdapat
dari 20 siswa 12 orang diantaranya di nyatakan belum memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) di materi gerak dasar, dengan nilai yang di

dapatkan sebagai berikut:

Tabel 1.1
Nilai KKM Siswa SDN 200223
No | Tahun Ajaran | KKM Kategori Jumlah | Presentase
Siswa
1 2024 <75 Tidak Tuntas | 12 siswa 60%

11 Tasya Nabillah and Agung Prasetyo Abadi, ‘Faktor Penyebab Rendahnya Hasil Belajar
Siswa’, 2019,hlm 659-63.
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<75 Tuntas 8 siswa 40%

Berasarkan tabel persentase nilai di atas, hal ini membuktikan bahwa
hasil belajar siswa masih termasuk rendah. Rendahnya hasil belajar siswa
disebabkan karena kurangnya penggunaan metode dan media pembelajaran.
Salah satunya penggunaan media dalam pembelajaran. Sehingga dalam
proses pembelajaran mengakibatkan siswa merasa bosan saat pembelajaran
berlangsung sehingga pembelajaran tidak efektif sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Oleh karena itu terjadi karena kurang menariknya
pembelajaran yang disajikan kepada peserta didik. Sehingga perlu adanya
tindakan agar pembelajaran dikelas lebih efektif.!2

Selain itu berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu
Hifni Marina Pade Siregar S.Pd selaku guru wali kelas dan guru bidang studi
PJOK bapak Ahmad Pauji S.Pd Il SD Negeri 200223 Padangsidimpuan
menyatakan bahwa siswa masih menganggap pembelajaran PJOK
merupakan mata pelajaran yang butuh ketekunan .Hal ini dapat disimpulkan
berdasarkan kemampuan siswa dalam melakukan gerak-gerak yang ada di
gerak dasar seperti contoh gerak lokomotor, nonlokomotor dan manipulatif

kurangnya keseriusan dalam praktik pembelajaran gerak dasar sarana dan

12 Dede Misbahudin and others, ‘Penggunaan Power Point Sebagai Media Pembelajaran:
Efektifkah?’,  WaPFi  (Wahana  Pendidikan  Fisika), 3.1  (2018), him 43
<https://doi.org/10.17509/wapfi.v3i1.10939>.
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prasarana di sekolah juga menyebabkan proses pembelajaran tidak berjalan

dengan baik.

Dari persoalan yang dihadapi siswa, peneliti menggunakan media,
yaitu media Audio Visual, seperti video pembelajaran kotak musik dan
untuk meningkatkan keterampilan proses pada pembelajaran PJOK materi
gerak dasar siswa kelas Ill. Penggunaan media ini, bertujuan untuk
membantu siswa meningkatkan hasil belajar siswa. Penggunaan media ini
juga tentunya dapat menumbuhkan motivasi serta minat belajar siswa untuk
meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran PJOK materi gerak dasar
untuk siswa di kelas I1lI.

Melalui penggunaan media berbantu Audio Visual (Video
Pembelajaran dan kotak musik) dapat menjadi solusi pada permasalahan
yang terjadi serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang dibuktikan
peneliti sebelumnya yang dilakukan Muhamat Rizal Kurniawan dengan
judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Senam Irama Melalui Media
Audio Visual”.®® Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Dr. Idris Moh
Latar, S.Pd., M.Pd dengan judul “Pemanfaatan Media Audio Visual Dalam
Pembelajaran Kebugaran Jasmani Pada Siswa Sekolah Dasar”.}* Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menerapkan media Audio Visual
dapat meningkatkan keterampilan proses pada pembelajaran PJOK materi

gerak dasar untuk siswa kelas Il1. Hal ini terbukti bahwa adanya perbedaan

135 P OR T Journal, ‘Journal of S.P.O.R.T’,him 1.
14 Direktur Pascasarjana and others, EBookl Yang Terdepan dalam Pemanfaatan Media
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, him 3.
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pada kemampuan siswa pada saat tidak menggunakan media dan sesudah
menggunakan media Audio Visual. rata — rata hasil belajar siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan Audio Visual meningkat dari pada
rata- rata hasil belajar siswa yang tidak menggunakan media Audio Visual.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah media audio visual adalah media
yang mempunyai unsur suara dan gambar. Jenis media ini memiliki
kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua jenis media yang
pertama dan kedua. Penjelasan lain mengatakan bahwa media audio visual
adalah media yang memiliki unsur suara dan gambar yang digunakan
sebagai perantara dalam menyampaikan pesan-pesan dari bahan pelajaran
untuk mencapai tujuan pembelajaran.® Kelebihan media audio visual
adalah pemakaiannya tidak membosankan, hasilnya lebih mudah untuk
dipahami, dan informasi yang diterima lebih jelas dan cepat dimengerti.'®
Dan mampu merangsang stimulus peserta didik terhadap kegiatan
pembelajaran (praktik) di lapangan.

Berdasarkan latar Belakang diatas peneliti tertarik dan mengangkat
judul Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Peningkatan
Hasil Belajar PJOK Materi Gerak Dasar Kelas Il SDN 200223 Aek

Tampang Padangsidimpuan.

15 Vega Falcon Vladimir, ‘Jenis Jenis Media Audio Visual’, Gastronomia Ecuatoriana y
Turismo Local., 1.69 (1967),him 5-24.

16 Jurnal Pesona Dasar, ‘Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Ketuntasanbelajar Ips
Materi Perkembangan Teknologi Produksi, Komunikasi, Dan Transportasi Pada Siswa Kelas v Sd
Negeri 20 Banda Aceh’, Jurnal Pesona Dasar, 3.4 (2016),him 22-33.
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B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas
maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Rendahnya minat belajar siswa karena guru Kkurang
memperhatikan siswa saat kegiatan pembelajaran di lapangan
(praktik) gerak dasar berlangsung.

2. Kurang disiplinnya peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
(praktik) di lapangan karena kurang tersistemnya kegiatan
pembelajaran. Dan peserta didik yang banyak melakukan
gerakan asal-asalan.

3. Rendahnya hasil belajar PJOK siswa yang dibuktikan dengan
nilai ujian tulis saat ulangan harian, dan ujian praktik siswa
masih ada yang berada di bawah KKM.

4. Keterbatasan penggunaan media dalam proses pembelajaran
yang menyebabkan siswa kurang tertarik dalam mengikuti
pembelajaran dan kurang tercapainya pembelajaran PJOK yang
Interaktif.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang diperoleh, adapun batasan
masalah dalam penelitian ini adalah penggunaan media Audio Visual (kotak
musik, foto bergambar untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
pembelajaran PJOK materi gerak dasar di kelas 11l SD Negeri 200223

Padangsidimpuan.



D.
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Defenisi Operasional Variabel

Variabel merupakan objek penelitian atau yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian yang mampu membandingkan dan mengubah
suatu makna atau nilai dari objek penelitian tersebut
Media Audio Visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan
gambar. Jenis media ini memiliki kemampuan yang lebih baik, karena
meliputi kedua jenis media yang pertama dan kedua. Penjelasan lain
mengatakan bahwa media audio visual adalah media yang memiliki unsur
suara dan gambar yang digunakan sebagai perantara dalam menyampaikan
pesan-pesan dari bahan pelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dan
cara pemakaiannya dilakukan dengan cara diproyeksikan melalui arus
listrik dalam bentuk suara, misalnya, radio, tape recorder dan media yang
diproyeksikan ke layar monitor dalam bentuk gambar dan suara misalnya,
televisi, video animasi, film, DVD dan VCD.’
Gerak dasar adalah pola gerakan yang melibatkan bagian-bagian tubuh yang
berbeda seperti berlari, melompat, menangkap, melempar, memukul, dan
keseimbangan hal ini berdasarkan kemampuan siswa dalam melakukan
gerak-gerak yang ada di gerak dasar seperti contoh gerak lokomotor,
nonlokomotor dan manipulatif. gerak lokomotor adalah gerak perpindahan
tempat, dari satu posisi ke posisi lainnya. Gerak non lokomotor adalah

gerakan di mana tubuh tidak melakukan perpindahan, sedangkan gerak

17 Kuncoro Adi Saputro, Christina Kartina Sari, and SW Winarsi, ‘Peningkatan

Keterampilan Membaca Dengan Menggunakan Media Audio Visual Di Sekolah Dasar’, Edukatif :
Jurnal lImu Pendidikan, 3.5 (2021), him 1912 <https://edukatif.org/index.php/edukatif/article/vie

w/690>.
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manipulatif memainkan benda atau alat tertentu, seperti bola, raket, atau
kayu pemukul. Penguasaan keterampilan gerak dasar merupakan salah satu
elemen penting untuk mencapai kompetensi jasmani (physical competence)
yang akan menuntun seseorang memiliki ( physical literacy) yang baik.'®

3. Hasil Belajar adalah penilaian diri siswa dan perubahan yang dapat diamati,
dibuktikan, dan terukur dalam kemampuan atau prestasi yang dialami oleh
siswa sebagai hasil dari pengalaman belajar.®

4. Pembelajaran PJOK adalah pembelajaran yang menggunakan aktivitas fisik
yang direncanakan secara sistematis yang ditujukan untuk pengembangan
dan peningkatan individu secara organik, neuromuskular, persepsi, kognitif
dan emosional dalam kerangka sistem pendidikan nasional. Pendidikan
jasmani, olah raga dan kesehatan dilaksanakan secara sistematis di sekolah
untuk secara bertahap dan terus menerus mengembangkan sikap positif pada
siswa yang mampu menyadari manfaat aktivitas jasmani untuk
meningkatkan kualitas hidupnya secara keseluruhan. Kebugaran jasmani
memiliki aspek-aspek di dalamnya meliputi kekuatan, keseimbangan,
kecepatan, kelincahan, daya tahan, daya ledak, dan koordinasi.?® Kata ini
mengandung arti bahwa pendidikan jasmani, olah raga, dan kesehatan

bukan sekedar pendidikan jasmani, melainkan pendidikan dari segala aspek.

8 Jurnal Sport Science And Others, ‘Penguasaan Keterampilan Gerak Dasar Siswa
Sekolah’, 2009 him. 98.

19 Qiti Nurhasanah and A. Sobandi, ‘Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar
Siswa’, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, 1.1 (2016), him. 129 <https://doi.org/10.1750
9/jpm.v1il.3264>.

20 Wildanul Aulia, Suryansah Suryansah, and Oni Bagus Januarto, ‘Pengaruh Permainan
Tradisional Terhadap Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa SMP: Literature Review’, Sport Science
and Health, 4.1 (2022),him 96 <https://doi.org/10.17977/um062v4i12022p94-102>.
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E. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
dalam perumusan ini adalah apakah ada Pengaruh Penggunaan Media
Audio Visual (Video Pembelajaran animasi) terhadap Hasil Belajar pada
pembelajaran PJOK kelas I11 di SD Negeri 200223 Padangsidimpuan?
F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
Pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar pada
pembelajaran PJOK di SD Negeri 200223 Padangsdimpuan dengan
menggunakan media Audio Visual.
G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat secara teoritis
Dapat menambah khazanah keilmuan tentang penerapan media
Audio Visual sebagai upaya dalam meningkatkan Hasil Belajar pada pem-
belajaran PJOK serta sebagai bahan kajian peneliti yang akan melakukan
peneltian yang sama dengan temannya sebagai bahan pertimbangan atau
kajian terdahulu.
2. Manfaat secara praktis
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan, maka hasil

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
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1. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan bahan masukan
bagi guru dalam meningkatkan kreatifitas dalam mengajar dan menarik

perhatian siswa.

2. Bagi Siswa

Untuk meningkatkan kerja sama antara siswa dan meningkatkan
hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran PJOK.
3. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi pengem-
bangan wawasan peneliti dalam ilmu pengetahuan serta dapat menyi-
kapi secara profesional kondisi nyata di SD Negeri 200223 Pa-
dangsidimpuan.

H. Sistematika Pembahasan

Bab | Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang Masalah, Identifikasi
Masalah, Batasan Masalah, Definisi Operasional Variabel, Perumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika

Pembahasan.

Bab Il Landasan Teori terdiri dari Kerangka Teori, Penelitian

Terdahulu, Kerangka Berpikir, Hipotesis.

Bab Il Metodologi Penelitian terdiri dari Lokasi dan Waktu

Penelitian, Jenis dan Metode Penelitian, Populasi dan Sampel, Teknik
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Pengumpulan Data, Uji Instrumen (Validitas dan Reliabilitas), Teknik

Analisis Data.

Bab IV Hasil Penelitian yang terdiri dari Gambaran Umum Objek
Penelitian, Deskripsi Data Penelitian, Analisis Data, Pembahasan Hasil

Penelitian, Keterbatasan Penelitian.

Bab V Penutup yang terdiri dari Kesimpulan, Implikasi Hasil

Penelitian, Saran.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Teori Belajar
Teori belajar merupakan kumpulan prinsip-prinsip yang
disusun secara sistematis. Prinsip tersebut berusaha menjelaskan
hubungan-hubungan antara fenomena-fenomena yang ada. Setiap
teori akan mengembangkan konsep-konsep yang digunakan sebagai
simbol fenomena tertentu. Secara umum teori adalah sebuah sistem
konsep abstrak yang mengindikasikan adanya hubungan diantara
konsep-konseptersebut yang membantu kita memahami sebuah
fenomena. Sehingga dapat dikatakan bahwa teori adalah suatu
kerangka kerja konseptual untuk mengatur pengetahuan dan
menyediakan suatu cetak biru untuk melakukan beberapa tindakan
selanjutnya.
2. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Media adalah alat saluran komunikasi. Kata media berasal dari
bahasa latin yang merupakan bentuk jamak kata medium. Media
Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai alat bantu berupa fisik

maupun non fisik yang sengaja digunakan sebagai perantara antara

19
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tenaga pendidik dan peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran agar lebih efektif dan efisien.!

Dalam aktifitas pembelajaran, media dapat didefinisikan
sebagai sesuatu yang dapat dijadikan sarana penyaluran komunikasi
dan pesan. Dalam kegiatan belajar mengajar, media merupakan
sesuatu yang sangat baik dan bermanfaat, dimana sebagai sesuatu
yang bisa menjadi penghubung komunikasi antara guru dan siswa.

Pembelajaran adalah suatu proses komunikasi. Dengan kata
lain, kegiatan belajar melalui media pembelajaran terjadi bila ada
komunikasi antar penerima pesan dengan sumber lewat media
tersebut. Namun proses komunikasi itu sendiri baru terjadi setelah
ada reaksi balik (feedback). Maka dari itu media pembelajaran
adalah alat yang digunakan seorang guru dalam menyampaikan
materi pembelajaran dalam proses belajar mengajar yang dapat

mempermudah siswa dalam memehami materi yang disampaikan.?

S.Hadi menyatakan bahwa siswa akan lebih memahami kon-
sep apabila materi yang di ajarkan dipadukan dengan grafis, animasi
dan video. Perkembangan teknologi dapat dijadikan sebagai solusi
untuk membuat media pembelajaran agar lebih menarik minatbela-

jar siswa dan membantu siswa dalam memvisualisasikan konsep

! Septy Nurfadhillah M.Pd dan 4A Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Pengertian Media
Pembelajaran, Landasan, Fungsi, Manfaat, Jenis-Jenis Media Pembelajaran, Dan Cara Penggunaan
Kedudukan Media Pembelajaran (Tangerang: CV Jejak (Jejak Publisher), 2021. him. 13.

2 Tejo Nurseto, ‘Membuat Media Pembelajaran Yang Menarik’, 8.1 (2012), him. 19-35
<https://doi.org/10.21831/jep.v8i1.706>.
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pembelajaran yang bersifat abstrak serta mempermudah guru dalam

menyampaikan materi pembelajaran.®

Media pembelajaran merupakan alat yang secara fisik dapat
digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran, antara lain
buku, tape recorder, kaset, video, camera, film, slide, foto, gambar,
grafik, televisi, dan komputer. Media pembelajaran sebagai peran-
tara terjadinya proses komunikasi dan interaksi dalam pendidikan
yang membantu siswa mampu memperoleh pengetahuan, ket-

erampilan, atau sikap.*
b. Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Menurut Zaman dkk, Sudjana, Paul dan David, Bretzc Jenis-

jenis Media Pembelajaran ialah, sebagai berikut:

Zaman mengelompokkan media pembelajaran menjadi tiga
kelompok dapat dikembangkan untuk anak usia dini. Ketiga

kelompok tersebut diklasifikasikan suara, dan mesin belajar.

1. Media Visual adalah media yang menyampaikan pesan melalui
penglihatan pemirsa atau media yang hanya dapat dilihat. Jenis

media ini yang paling sering digunakan dalam pembelajaran.

3 Very Hendra Saputra and Permata Permata, ‘Media Pembelajaran Interaktif
Menggunakan Macromedia Flash Pada Materi Bangun Ruang’, WACANA AKADEMIKA: Majalah
lImiah Kependidikan, 2.2 (2018), him. 118 <https://doi.org/10.30738/wa.v2i2.3184>.

4 Maulana Arafat, Pembelajaran Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan(PPKn) Di
SD/MI (jakarta: Kencana, 2020) him.150.
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Untuk penyampaian pembelajaran pada anak usia dini media
visual ini sangat tepat karena sesuai dengan sifat dan cara belajar
anak yang menghendaki pembelajaran secara konkret.
Mengatakan bahwa media visual ini terdiri atas media yang dapat
diproyeksikan (projected visual) dan media yang tidak dapat
diproyeksikan (non- projected visual).

2. Media Audio adalah media audio adalah media yang
mengandung pesan dalam bentuk auditif (hanya dapat didengar)
yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
kemauan anak untuk mempelajari isi tema. Contoh media audio
yaitu program kaset suara dan program radio.

3. Media Audio Visual adalah kombinasi antara media audio dan
media visual atau biasa disebut media pandang dengar. Dia
mengatakan penggunaaan media audio visual ini dapat penyajian
isi tema kepada anak akan semakin lengkap dan optimal. Selain
itu media ini dalam batas-batas tertentu dapat juga menggantikan
peran dan tugas guru.’

c. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran

Media pembelajaran menurut Rowntree Kemukakan ada 6

fungsi media yaitu :

5 Septy Nurfadhillah M.Pd dan 4A Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Pengertian Media
Pembelajaran, Landasan, Fungsi, Manfaat, Jenis-Jenis Media Pembelajaran, Dan Cara Penggunaan
Kedudukan Media Pembelajaran, him 29.
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1. Membangkitkan motivasi semangat belajar dimana peserta
didik menjadi lebih tertarik belajar yang tadinya jenuh
dengan pembelajaran yang monoton menjadi pembelajaran
yang mengasyikan karena media pembelajarannya.

2. Mengulas materi yang telah dipelajari guna supaya anak
tidak lupa dengan materi sebelumnya.

3. Memberikan stimulus belajar peserta didik diberikan
rangsangan sebagai cara membuat peserta didik untuk lebih
berpikir rasa ingin tahu yang tinggi.

4. Mengaktifkan respon siswa untuk aktif di kelas.

5. Guru memberikan umpan balik melalui pertanyaan-
pertanyaan guna untuk mengetahui peserta didik yang
memahami materi atau yang tidak dengan beitu jika ada
kekeliruan maka pendidik wajib membenarkan kesalah-
pahaman peserta didik dalam memahami materi.

6. Mengadakan latihan yang sesuai atau evaluasi penilaian.
Suwarna, dkk. Mengemukakan manfaat media pembelajaran

secara khusus adalah sebagai berikut:

1. Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan Guru
mungkin mempunyai penafsiran yang beraneka ragam
mengenai suatu hal. Melalui media, penafsiran yang beragam
ini dapat direduksi, sehingga materi tersampaikan secara se-

ragam.
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2. Proses pembelajaran menjadi lebih menarik. Media dapat
menyampaikan informasi yang dapat didengar (audio) dan
dapat dilihat (visual), sehingga dapat mendeskripsikan
prinsip, konsep, proses, maupun prosedur yang bersifat
abstrak dan tidak lengkap menjadi lebih jelas dan lengkap.

3. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. Jika dipilih dan
dirancang dengan benar, maka media dapat membantu guru
dan siswa melakukan komunikasi dua arah secara aktif.
Tanpa media, guru mungkin akan cenderung menyampaikan
materi secara "satu arah" kepada siswa.®

3. Media Audio Visual

a. Pengertian Media Audio Visual

Jenis media audio visual ini memiliki kemampuan yang lebih
baik, karena terdapat kedua jenis media yaitu media audio dan media
visual. Media audio visual adalah alat bantu atau media yang

memiliki unsur gambar dan suara.’

Berlandaskan dari hasil analisis tentang pengertian media video
pembelajaran tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa media
video pembelajaran adalah sebuah peralatan yang menggabungkan

visual dan audio dalam waktu yang bersamaan sehingga menjadikan

& Aisyah Fadilah and others, ‘Pengertian Media, Tujuan, Fungsi, Manfaat Dan Urgensi Media
Pembelajaran’, 1.2 (2023), him. 11.

" Rieza Hardyan Rahman, ‘Penerapan Media Audio Visual Dalam Meningkatkan Akhlak
Anak Sekolah Dasar Di Masa Pandemi’, Islamika : Jurnal Iimu-1lmu Keislaman, 21.01 (2021), him.
50.<https://doi.org/10.32939/islamika.v21i01.831>.
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gambar-gambar yang bergerak dan disertai dengan suara yang sesuai
dengan kondisi gambar atau keadaan yang ditampilkan dan media
video pembelajaran bisa digunakan oleh seorang pendidik untuk
menampilkan sebuah hal yang mungkin tidak bisa diperlihatkan
secara langsung di depan siswa tetapi dengan adanya media video
pembelajaran bisa menampilkan hal tersebut dalam bentuk video
dan membuat materi pembelajaran yang menarik sehingga siswa

termotivasi untuk belajar.®
b. Langkah- Langkah Penggunaan Media Audio Visual

Menurut Hamalik langkah-langkah penggunaan audio visual

adalah sebagai berikut.

1. Kelas harus dibawa kearah belajar mendengarkan dan melihat
rekaman secara aktif.

2. Siapkan kelas agar bias mendengarkan dan melihat dengan
baik.

3. Penguasaan teknik penggunaan rekaman dalam berbagai
pelajaran.

4. Guru sudah mengenal dan memahami isi rekaman.

8 Saddu Al-z Ari, ‘Konsep Media Video Pembelajaran’, Kekurangan Serta Kelebihan Metode
Hafalan, 2007, 2018, him. 44.
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5. Guru memainkan rekaman, mendiskusikan tentang rekaman
dalam kelas, memutar kembali bagian-bagian rekaman yang
sekiranya dianggap penting.

6. Setelah kelas mengikuti rekaman, kegiatan selanjutnya perlu
diatur. Guru mengadakan diskusi dalam kelas. Kegiatan
selanjutnya disesuaikan dengan tingkatan kelas dan jenis
rekaman.’

c. Karakteristik Media Audio Visual

Karakteristik media audio-visual adalah memiliki unsur suara
dan unsur gambar. Alat-alat audio visual merupakan alat-alat
"audible™ artinya dapat didengar dan alat-alat yang "visible" artinya
dapat dilihat. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih
baik, karena meliputi dua jenis media yaitu media audio dan visual.
Pembelajaran melalui audio-visual jelas bercirikan pemakaian
perangakat keras selama proses belajar, seperti mesin proyektor

film, tape recorder, dan proyektor visual yang lebar.

Karakteristik atau ciri-ciri utama teknologi media audio-

visual adalah sebagai berikut.

1. Berorientasi kepada murid yang berinteraksi rendah.

2. Menyajikan visual yang dinamis.

® Hani Karlina, Guru Smk, and N U Langensari, ‘Penggunaan Media Audio-Visual Untuk
Meningkatkan Kemampuan Menulis Naskah Drama’, Literasi, 1.1 (2017), him. 31. <https:/
literasi/view/82>.
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3. Penggunaan sesuai dengan cara yang telah ditetapkan
sebelumnya oleh perancang/pembuatnya.®

d. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual
1. Kelebihan Media Audio Visual

Adapun kelebihan dari media Audio Visual cukup
banyak, seperti:
a. Dapat digunakan berulang kali, tidak memandang jarak
dan waktu sehingga menjadi lebih efektif.
b. Membuat siswa termotivasi dalam sebuah pembelajaran
sehingga pembelajaran tidak membosankan.
c. Membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran
tanpa terikat dengan bahan ajar lain, bisa membawa siswa ke
berbagai tempat tanpa membawa mereka langsung ke tempat
tersebut.
d. Media Video pembelajaran bisa menampilkan hal-hal
kecil dan berbahaya secara langsung.
e. Media video pembelajaran bisa menampilkan kegiatan di
tempat lain atau kejadian di masa lalu, hal yang ditampilkan

informatif dan dapat dipercayai.

10 Dr Fuad Abdul Bagi, Model Pembelajaran Bahasa Inggris Berbasis Audio Visual Content,
ed. by Kristianty Ratnawati (MEGA PRESS NUSANTARA, 2023) him.58.
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2. Kekurangan Audio Visual

Adapun kekurangan dari Audio Visual ialah:

a. Media audio visual memerlukan arus listrik untuk
menghidupkan proyektor ataupun alat lain untuk
menampilkannya oleh karena itu media video
pembelajaran tidak bisa digunakan jika tidak ada daya
listrik.

b. Media audio visual memerlukan dana atau biaya yang
banyak dalam pembuatan videonya.

c. Memerlukan keahlian khusus untuk membuat dan
mengedit video tersebut.

d. Media audio visual akan menjadi pembelajaran yang
monoton jika pendidik hanya menampilkan video saja
tetapi tidak menggunakan metode atau gaya belajar
lainnya.

e. Media video audio visual harus memerlukan perangkat
tambahan untuk menampilkan di dalam kelas, siswa
harus memilki akses internet dan perangkat seperti
laptop, komputer atau smartphone yang harganya cukup
mahal untuk bisa mengakses atau mendownload video

pembelajaran yang diberikan pendidik.!

11 Ari. Saddu Al-z, ‘Konsep Media Video Pembelajaran’, Kekurangan Serta Kelebihan
Metode Hafalan, 2007, 2018,him. 48-54
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e. Jenis-Jenis Media Audio Visual

Adapun jenis-jenis media audio visual di bagi menjadi dua,

yaitu:

1) Audio-visual murni atau sering disebut dengan audio-visual
gerak yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan gambar
yang bergerak, unsur suara maupun unsur gambar tersebut berasal

dari suatu sumber. Seperti : Film bersuara,Video, Televisi,

2) Audio Visual tidak murni yaitu media yang unsur suara dan
gambarnya berasal dari sumber yang berbeda. Audio-visual tidak
murni ini sering disebut juga dengan audio-visual diam plus suara
yaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam. Seperti:

Sound slide dan film bingkai bersuara*2

4. Video Animasi

a. Pengertian Video Animasi

Menurut Agustien mengemukakan bahwa Video animasi
merupakan alat untuk membantu proses pembelajaran yang berupa
gambar yang bergerak seperti hidup. Animasi dapat memberi objek
dapat bergerak dan dapat mengubah bentuk, ukuran dan warna.
Video animasi pembelajaran yang disajikan merupakan video

animasi kartun yang diisi oleh materi-materi pelajaran dan dapat

12 Prof. Dr. Sugiyono, ‘Jenis Media Audio Visual’, Journal of Chemical Information and
Modeling, 53.9 (2016), him. 28-31.
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dijadikan media pembelajaran untuk sekolah dasar karena sifatnya
yang menarik dan terkesan lucu dan cocok untuk anak sekolah dasar.
Menurut Faris Animasi adalah media, animasi merupakan media
audio visual berupa rangkaian gambar tak hidup yang berurutan
pada frame dan diprgyeksikan secara mekanis elektronis sehingga
tampak hidup pada layar. Media untuk mengubah sesuatu, dari
sebuah imajinasi, ide, konsep, visual, sampai akhirnya memberi
pengaruh kepada dunia tidak hanya pembatas dalam dunia animasi.
Pada video animasi pembelajaran ini disajikan dengan cerita yang
menarik serta warna-warna yang disukai oleh siswa sekolah dasar.
Dunia anak-anak adalah dunia yang penuh dengan permainan, dan
belajar sambil bermain karena karakteristik belajar siswa Sekolah
Dasar adalah meniru, mengamati dan sangat tertarik pada animasi

kartun.®

b. Jenis-Jenis Video Animasi

Dalam pembuatan video animasi pembelajaran terrdapat
berbagali jenis-jenis animasi yang dapat digunakan dalam membuat
video animasi pembelajaran. Berikut adalah beberapa jenis-jenis
animasi yang dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran

dikelas, yaitu :

13 3. Julia, Pengembangan Media Pembelajaran Musik Berbasis Digital Untuk Sekolah Dasar
(CV. Caraka Khatulistiwa).him.144.
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a. Stop Motion

Jenis animasi ini sering menggunakan clay (tanah liat) sebagai

objek yang digerakan.
b. Dua Dimensi

Video animasi dua dimensi adalah animasi yang memiliki
dimensi panjang (X) dan lebar (Y). Animasi yang paling akrab

dengan keseharian kita. Biasa juga disebut dengan animasi kartun.
c. Tiga Dimensi

Video animasi tiga Dimensi dapat didefinisikan sebagai animasi
yang dapat dilihat dari berbagai sudut pandang (point of view),
dengan memiliki panjang (X), lebar (Y) dan memiliki dimensi

kedalaman atau volume (Z).14

c. Langkah-langkah Pembuatan
1. Menentukan ide

Ide dapat menjadi gambaran awal seperti apa ekspresi karakter
yang akan ditujukan. Cerita juga bergantung dari ide awal yang
dimiliki. Jadi, semakin banyak referensi atas ide, maka sebuah

video animasi akan memiliki jiwa yang unik.

14 Bunga Rampai Media Promosi Kesehatan, ed. by M.Sc Pius Kopong Tokan, SKM. (Media
Pustaka Indo) him. 83.
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2. Melakukan riset berkaitan dengan ide
Riset bisa Anda lakukan dengan bantuan dari teknologi yang

berkembang sekarang.

3. Membuat kerangka cerita
Sebagai sebuah panduan. Sebagai pagar/batasan cerita.Mengu

rangi terjadinya revisi yang tidak perlu.

4. Menentukan jenis video animasi

Video animasi 2D Video animation jenis 3D lebih cocok
berfungsi sebagai sebuah media penyampai pesan dalam
cerita.Studio-studio besar umumnya memproduksi video jenis 2D
untuk penayangan lebar karena lebih cocok untuk perkembangan

Zaman.

5. Membuat naskah cerita
Sebagai jembatan penyampaian pesan,penggambaran suasana
cerita dan peneliti menggunakan aplikasi Canva untuk mengedit

video animasi pembelajaran.

6. Membuat karakter animasi

Menentukan karakter yang cocok untuk jenis pembelajaran PJOK,
Peneliti mengambil karakter dari aplikasii canva, dan merealisasikan

karakter menjadi bergerak dan menyampaikan isi pembelajaran.
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7. Recording voice over

Pengisian suara sesuai dengan karakter animasi yang digunakan
dengan menggunakan fitur karakter suara yang tersedia di aplikasi
canva.

d. Kelebihan dan Kekurangan Video Animasi

1. Kelebihan

a) Pemakaian tidak terikat waktu

b) Sangat praktis dan menarik

c) Harganya relative tidak mahal, karena bisa digunakan berkali-

kali

d) Menghemat waktu dan video atau film dapat diputar kembali.
2. Kekurangan

a) Jika memutarkan film terlalu cepat, siswa tidak dapat

mengikuti.

b) Untuk media film bingkai suara, harus memerlukan ruangang

yang gelap.

¢) Untuk media televise, tidak bisa dibawa kemana- mana karena

cenderung ditempat tertentu.

d) Membutuhkan keahlian dan keterampilan khusus dalam

menyajikan atau membuat media belajar audio visual, karena

media ini berupa suara dan gambar-gambar, baik gambar

bergerak maupun diam. Oleh karena itu pembuatan media ini
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cenderung lebih rumit dibandingkan dengan menggunakan media
visual dan media audio.®®
5. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak
belajar dan tindak mengajar. Hasil belajar tidak lepas dari proses

belajar yang dijalani oleh siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

Penilaian Hasil Belajar peserta didik merupakan sesuatu
yang sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan
penilaian hasil belajar maka dapat diketahui seberapa besar
keberhasilan peserta didik telah menguasai kompetensi atau
materi yang telah diajarkan oleh guru.’” Penilaian Hasil Belajar
juga menjadi sasaran penelitian. Hasil belajar sebagai objek
penilaian pada hakikatnya menilai penguasaan siswa terhadap
tujuan-tujuan instruksional.

b. Jenis-Jenis Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki

siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Bloom membagi

hasil belajar menjadi tiga ranah yaitu:

15 M.Kom. Dr. Asrul Huda, S.Kom., Media Animasi Digital Berbasis Hots (Higher Order
Thinking Skill) (UNP PRESS) him. 12-13.

16 Ayu Desy N. Endah Lulup T P. dan Suharsono Naswan, ‘Pengaruh Motivasi Belajar Dan
Aktivitas Belajar Spiritual Hasil Belajar Akuntansi’, Jurnal Ekonomi, 4.1 (2014),him. 2.

17 Kunandar, ‘Penilaian Autentik ( Penialaian Hasil Belajar Peserta didik Berdasarkan
Kurikulum 2013)’ Suatu Pendekatan Praktis, Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2013 him. 252.
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1) Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual. yaitu
kemampuan yang dapat menyalurkan dan mengarahkan aktivitas
kognitifnya sendiri khususnya bila sedang belajar dan berfikir.
diujikan. Terdapat enam tingkat di dalam hasil belajar ranah

kognitif, yaitu:*8

a. Tipe hasil belajar: Pengetahuan

b. Tipe hasil belajar: Pemahaman

c. Tipe hasil belajar: Aplikasi

d. Tipe hasil belajar: Analisis

e. Tipe hasil belajar: Sintesis

f. Tipe hasil belajar: Evaluasi
2) Ranah afektif, berkenaan dengan sikap. yaitu kemampuan
seseorang yang mampu melakukan suatu rangkaian gerak gerik

jasmani. Pelajaran yang termasuk dalam ranah afektif adalah:
a. Receiving attending
b. Responding (Jawaban)
c. Valuing (Penilaian)
d. Organisasi

e. Karakteristik nilai atau internalisasi nilai

18 Indah Suciati, Efikasi Diri Dan Hasil Belajar Matematika: Suatu Kajian Meta-Analisis, ed.
by Amran Hapsan (CV. Ruang Tentor, 2022) him.8-9.
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3) Ranah psikomotorik, berkenaan dengan keterampilan dan
kemampuan bertindak. yaitu sikap tertentu dari seseorang terhadap
suatu objek pelajaran.’® yang termasuk dalam ranah afektif adalah:

a). Receiving attending

b) Responding (Jawaban)

c) Valuing (Penilaian)

d) Organisasi

e) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai

f) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive

seperti gerakan ekspresif dan interpretatif.

Untuk memberikan informasi mengenai tingkat penguasaan
materi yang diberikan selama proses belajar mengajar berlangsung

digunakan alat ukur berupa tes dalam suatu proses evaluasi.

Hasil belajar Ketertampilan lebih dominan dibandingkan
hasil belajar lainnya yaitu pengetahuan dan sikap, karena
psikomotor berhubungan dengan hasil belajar yang pecapaiannya
melalui keterampilan sebagai hasil dari tercapainya kompetensi
pengetahuan. Hasil belajar dalam konteks belajar keterampilan

gerak dapat diartikan sebagai tingkat kemampuan penguasaan

19 Prosiding Seminar, Nasional Hdpgsdi, and Wilayah Iv, ‘Hasil Belajar Kognitif, Afektif Dan
Psikomotor Melalui Penggunaan Jurnal Belajar Bagi Mahasiswa Pgsd Elsinora Mahananingtyas’,

2017, 192-200.
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terhadap tujuan belajar keterampilan gerak yang dapat diukur
melalui tes tertentu. Dengan demikian, hasil belajar keterampilan
materi gerak dasar adalah tingkat performa keterampilan materi
gerak dasat yang diperoleh melalui proses pengukuran sesuai dengan

jenis keterampilan yang dipelajarinya.?
c. Faktor-Faktor Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang yang mempengaruhi belajar digolongkan
menjadi dua golongan, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal merupakan faktor yang ada dalam diri individu yang
sedang belajar, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada di
luar individu Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa
itu pun semata-mata tertuju kepada sesuatu objek atau sekumpulan

objek.

Hasil belajar dapat menjadi baik apabila siswa memiliki perhatian
terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak
menjadi perhatian siswa, maka akan timbul kebosanan, sehingga

siswa tidak mau lagi belajar.

Faktor Internal salah satunya ialah minat belajar, Minat
merupakan sifat yang relatif menetap pada diri seseorang dan dapat

timbul karena adanya pengaruh dari luar. Minat membuat seseorang

20 Herman Subarjah, ‘Hasil Belajar Keterampilan Bermain Bulutangkis Studi Eksperimen
Pada Siswa Diklat Bulutangkis Fpok-Upi’, 2000, him. 327.
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cenderung tetap memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.
Kegiatan yang biasanya diminati seseorang diperhatikan terus-
menerus dan selalu disertai rasa senang sehingga seseorang akan

meraih kepuasan.

Faktor eksternal yang mempengaruhi belajar diantaranya metode
mengajar, metode mengajar merupakan cara menyajikan bahan
pelajaran pada siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara

maksimal.

Berdasarkan pendapat ahli di atas disimpulkan bahwa yang

mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut:

1. Motivasi, tingkat motivasi seseorang sangat mempengaruhi
keefektifan seseorang dalam belajar. Motivasi internal seperti minat
dan tujuan pribadi, serta motivasi eksternal seperti dorongan dari
orang lain dapat berperan penting dalam menentukan seberapa keras

seseorang belajar dan seberapa baik mereka menyerap materi.

2. Metode pembelajaran memiliki dampak besar pada hasil belajar.
Metode yang interaktif, terlibat, dan disesuaikan dengan gaya belajar
individu cenderung lebih efektif dari mode pasif atau yang tidak

sesuai.?

21 Dr. Asrul Huda. ‘Langkah Tepat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Video
Pembelajaran’, 25 April 2024 him.59.
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6. Pembelajaran PJOK (Pendidikan Jasmani, Olahraga &
Kesehatan)
a. Pengertian Pembelajaran PJOK (Pendidikan Jasmani,

Olahraga & Kesehatan)

PJOK merupakan proses pendidikan yang memanfaatkan
aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematik bertujuan
untuk meningkatkan individu secara organik, neorumuskular,
perseptual, pengetahuan, sosial dan emosional. PJOK merupakan
salah satu mata pelajaran yang wajib dilaksanakan pada jenjang

pendidikan dasar, menengah, bahkan pada pendidikan tinggi.

b. Tujuan Pembelajaran PJOK (Pendidikan Jasmani,

Olahraga & Kesehatan)

Tujuan Pendidikan Jasmani yaitu untuk mengembangkan
aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berpikir
kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan
moral dan aspek pola hidup sehat. Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan kesehatan (PJOK) bertujuan untuk peningkatan
kebugaran jasmani bagi peserta didik serta peningkatan kemampuan
gerak dasar yang dimiliki oleh siswa. Proses pembelajaran
merupakan inti dari kegiatan pendidikan di sekolah khususnya

dalam pembelajaran PJOK.
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Mata pelajaran ini beroreantasi pada pelaksanaan misi
pendidikan melalui aktivitas jasmani dan pembiasaan perilaku hidup

sehat sehari-hari.

c. Materi PJOK (Pendidikan Jasmani,Olahraga& Kesehatan)
Gerak Dasar

1. Pengertian Gerak Dasar

Gerakan dan manusia merupakan ciri dari kehidupan,
berfungsi untuk menyatakan diri bahwa manusia itu ada. Manusia
hidup karena ada gerak, misalnya gerak pernapasan, gerak peredaran
darah, gerak pencernaan, dan gerak fungsi anggota tubuh lainnya.
Oleh sebab itu gerak menjadi kebutuhan yang hakiki seperti
layaknya kebutuhan hidup yang lainnya. Atas dasar itu, manusia
yang hidup dapat dianggap sebagai manusia yang bergerak. Apabila
gerak manusia mengalami gangguan maka akan terjadi sakit dan
bahkan kematian. Namun perlu di yakini, bahwa tidak semua
Gerakan yang dibutuhkan manusia itu dari lahir. Ternyata banyak
sekali jenis dan bentuk Gerakan yang perlu dipelajari, dibina dan
disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan geraknya. Dengan
kata lain, manusia dituntut dan diarahkan belajar gerak yang sesuai
serta cocok dengan perkembangan dan kebutuhan dirinya.
Pemberian kesempatan belajar gerak melalui aktivitas jasmaniah
yang cukup pada masa anak-anak untuk menjaga dan

mengembangkan kondisi diri dan lingkungan sangatlah penting.
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Karena akan berguna untuk perkembangan keterampilan yang
normal kelak setelah dewasa, begitu juga untuk perkembangan

mental yang sehat.??

Gerak adalah perubahan tempat dari satu ketempat yang lain
yang didasari oleh pengaruh gaya yang diberikan, baik itu untuk
benda hidup maupun benda mati. Gerak meliputi gerak semu, gerak
ganda, dan gerak lurus. Benda sendiri dikatakan gerak jika benda
tersebut berpindah kedudukan terhadap benda lainnya baik

perubahan kedudukan jauh atau dekat.?®

Hakekat gerak dasar kemampuan gerak yang perlu
ditingkatkan pada siswa sekolah dasar adalah kemampuan gerak
dasar, yaitu suatu pola gerakan yang mendasari suatu gerakan mulai
dari kemampuan gerak yang sederhana hingga kemampuan gerak
yang kompleks. Pada dasarnya gerak dasar manusia adalah jalan,
lari, lompat, dan lempar. Semua kemampuan tersebut harus dimiliki
anak dengan baik, agar anak memiliki landasan untuk

mengembangkan kemampuan gerak yang lebih kompleks.

Kemampuan gerak dasar atau sering disebut dengan istilah

“kemampuan motorik”. Kemampuan gerak dasar merupakan

22 hartati yuli christina Sasmita and Rusmawati Itsna, ‘Penerapan Permainan Tradisional
Terrhadap Gerak Dasar Motorik Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani , Olahraga Dan
Kesehatan Pada Siswa Kelas V SDN Margomulyo 1 Bojonegoro’, Jurnal Pendidikan Olahraga Dan
Kesehatan, 4.2 (2016), him. 435-440.

23 A Konsep, Klasifikasi Gerak, and Gerak Dasar, ‘Ranah Gerak’, 2007 him. 8.
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kemampuan yang dibawa sejak lahir. Aip Syarifuddin dan Muhadi
menyatakan, “Gerak dasar manusia adalah jalan, lari, lompat, dan
lempar”. Keterampilan gerak dasar adalah pola gerakan yang
melibatkan bagian-bagian tubuh yang berbeda seperti berlari,

melompat, menangkap, melempar, memukul, dan keseimbangan.

2. Macam-Macam Gerak Dasar

Pada dasarnya kemampuan gerak dasar dapat
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori yaitu lokomotor, non-

lokomotor, dan manipulatif.

Adapun tiga kategori tersebut meliputi:

a) Keterampilan lokomotor

Merupakan gerakan yang sangat penting bagi transportasi
manusia. Keterampilan ini diidentifikasi sebagai keterampilan yang
menggerakkan individu dalam suatu ruang atau dari tempat ke
tempat lain. Gerak lokomotor terdiri dari jalan, lari, loncat, lompat,

dll.

b) Keterampilan non-lokomotor

Dalam istilah lain disebut keterampilan stabilitas, yaitu
gerakan yang dilakukan dengan meminimalisasi atau tanpa bergerak
dari tempatnya atau landasan, sebagai contoh meliukkan badan,

mengayunkan anggota badan, membungkuk, dll.
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c) Keterampilan manipulatif

“Ada dua klasifikasi dalam keterampilan manipulatif yaitu
receptive dan propulsive, keterampilan receptive adalah
keterampilan menerima sesuatu objek seperti menangkap, trapping
(menerima dan mengontrol bola) dll, sedangkan keterampilan
propulsive ditandai dengan penerapan gaya terhadap suatu objek
seperti melempar, dan memukul dlI””. Berdasarkan penjelasan di atas
dapat disimpulkan bahwa, gerak dasar dapat diartikan sebagai gerak
pengulangan yang dilakukan terus menerus dari kebiasaan serta
menjadikannya sebagai dasar dari pengalaman yang dibagi menjadi
tiga pola atau kategori, yaitu gerak lokomotor, gerak non-lokomotor

dan gerak manipulatif.*
B. Penelitian Terdahulu

Untuk meyakinkan penelitian ini, maka penelitian mengambil
rujukan dari riset-riset sebelumnya yang memiliki masalah yang hampir

sama dengan riset ini atau berhubungan dengan variabel ini, diantaranya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Masnita Alfi Mutia, dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Media Visual dan Audio Visual Terhadap
Keterampilan Gerak Dasar Lay-up Shoot Bola Basket Pada Siswi Kelas
VIII SMP Negeri 1 Gedong Tataan. Dengan demikian dari hasil

Implementasi peneliti, bahwa pembelajaran dengan menggunakan

24 Amalia Yunia Rahmawati, ‘Pengertian Macam Macam Gerak Dasar’, July, 2020,him.7.
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media audio visual pada mata pelajaran PJOK tetang Materi gerak dasar
dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas 111 SD Negeri 200223
Padangsidimpuan.?®

2. Penelitian yang dilakukan oleh julfiki, dengan judul ‘“Pengaruh
Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Menendang
Bola SMA Negeri 1 Pemangkat.?®

3. Penelitian yang dilakukan oleh Andra Audita Nesia, Yahya Eko
Nopiyanto, Septian Raibowo dengan judul “Pengaruh Latihan
Menggunakan Media Audio visual Terhadap Peningkatan Teknik Dasar
Passing Bawah Bola Voli Pada Ekstrakurikuler di SMA Negeri 7 Kota

25 27

Bengkulu”.

C. Kerangka Berpikir

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada materi
pembelajarannya yaitu sama-sama membahas tentang Gerak dasar pada
mata pelajaran PJOK, namun pada penelitian terdahulu menggunakan
media Audio Visual yang berbasis video bergambar, dalam video tersebut
macam — macam gerak dasar di peragakan di dalam video dengan berbagai

bentuk gerak dasar, dalam proses penggunaan audio visual atau video

25 Masnita Alfi Mutia, ‘Pengaruh Penggunaanmedia Visual Dan Audio Visual Terhadap
Keterampilan Gerak Dasar Lay-Up Shoot Bola Basket Pada Siswi Kelas Viii Smp Negeri 1 Gedong
Tataan’, Journal of Chemical Information and Modeling, 53.9 (2019), him 9-20.

26 Julfiki, ‘Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Menendang
Bola SMAN 1 Pemangkat’, Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan Dan Rekreasi FKIP
UNTAN Email: Jul_fiki@yahoo.Co.ld, 2013, him. 1-14.

2" Andra Audita Nesia, Yahya eko Nopiyanto, and Septian Raibowo, ‘Pengaruh Latihan
Menggunakan Media Audio Visual Terhadap Peningkatan Teknik Dasar Passing Bawah Bola Voli
Pada Ekstrakurikuler Di SMA Negeri 7 Kota Bengkulu’, SPORT GYMNASTICS : Jurnal llmiah
Pendidikan Jasmani, 3.2 (2022), him. 193-203 <https://doi.org/10.33369/gymnastics.v3i2.22957>.
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bergambar di nyalakan sebagai media dalam proses pembelajaran atau yang
dan siswa menerka dan melihat dari video yang ditampilkan tersebut.
Sedangkan peneliti menggunakan media Audio visual yaitu kotak suara atau
tape, dan kertas bergambar terbuat dari kertas print yang menyerupai 3
dimensi dengan berbagai macam warna serta hiasan yang dapat menarik
perhatian siswa, dan menarik minat dan stimulus siswa sehingga
mempermudah siswa dalam memahami materi gerak dasar dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan media audio visual yang dapat
dipraktikkan secara langsung oleh peserta didik, dalam meningkatkan hasil

belajar PJOK pada materi gerak dasar.
D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang perlu diuji kebenarannya
lewat penelitian. Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa “Hipotesis adalah ja-
waban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian yang kebena-

rannya masih diuji sampai terbukti melalui data yang terkumpul.”28

Husaini Usman, dkk menambahkan bahwa “Hipotesis adalah pern-
yataan sementara yang masih lemah kebenarannya, maka perlu diuji kebena-

rannya”.? Selanjutnya Sudjana mengatakan bahwa : “Hipotesis iadalah asumsi

28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ,(JAljabarta L Rineka Cipta, 2006),him.71
29 Husani Usman dan Purnamo Setiady Akbar, Pengantar Statistika, (jakarta : Bumi Aksara,
2006),HIm.119.
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atau dugaan mengenai sesuatu hal yang dibuat serta untuk imenjelaskan hal itu

sering dituntut untuk melakukan pengecekannya” >

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis pada penelitian ini adalah
Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar PJOK

Materi Gerak Dasar Kelas 111 SDN 200223 Aek Tampang Padangsidimpuan.

30 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung : Tarsito, 2005),HIm.1-3 .
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 200223 Padangsidimpuan.
Alasan peneliti memilih SD Negeri 200223 Padangsidimpuan sebagai
lokasi penelitian karena, hasil belajar siswa pada mata pelajaran PJOK
termasuk ke dalam kriteria belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) dimana dalam proses pembelajaran masih berpusat kepada
penggunaan media yang dilakukan guru dan kurang mengontrol peserta
didik dalam praktek di lapangan.Waktu penelitian dilaksanakan dari tanggal

31 Mei 2024 sampai dengan 11 Juni 2024.

Tabel 3.1
Kriteria ketuntasan Minimal SDN 200223
Nilai Kriteria Ketuntasan
0<75 Tidak Tuntas
0>75 Tuntas

Sumber : SDN 200223 Padangsidimpuan
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No Bulan Deskripsi Kegiatan
1 Maret 2024 Pengesahan judul proposal dan pembimbing
proposal
2 | April 2024 Studi Pendahuluan dan Penyusunan Proposal
3 April - Juni 2024 | Bimbingan Proposal
4 Juni 2024 Seminar Proposal
5 | Juli 2024 Penelitian
6 Oktober 2024 Seminar Hasil
7 Desejmber 2024 | Sidang Munagosah
B. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif. Penelitian

Kuantitatif merupakan adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang

menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan

mengenai apa yang ingin Kkita ketahui. penelitian ini menggunakan

pendekatan Positivistik. Positivistik adalah metode penelitian yang

berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini digunakan untuk

meneliti populasi atau sampel tertentu, dengan cara: Mengumpulkan data

menggunakan instrumen penelitian, Melakukan analisis data secara

kuantitatif atau statistik, Menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Dan

penelitian kuantitatif bercirikan penelitian yang sarat dengan nuansa angka

-angka dalam teknik pengumpulan data di lapangan.*

him. 75.

! Rangkuti, A.N., (2014), Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Cita Pustaka Media,
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C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi penelitian adalah keseluruhan dari objek penelitian yang
akan diteliti. Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian. Nazir
mendefinisikan populasi sebagai kumpulan dari individu dengan kualitas
serta ciri-ciri yang telah ditetapkan. Pengertian populasi yang lebih
kompleks adalah bahwa populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada
subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang
dimiliki oleh subjek itu.? Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas

111 berjumlah 20 siswa.

Tabel 3.3
Data siswa kelas 111 sesuai gender

No | Keseluruhan | Jumlah siswa per gender

Kelas Il Laki-laki | Perempuan

1 20 siswa 10 orang 10 orang

2. Sampel

Sampel adalah Proses pengambilan atau memilih n buah

elemen/objek/unsur dari populasi yang berukuran N.> Sampel penelitian

2 1 Made Dwi Mertha Adnyana, ‘Populasi Dan Sampel’, Metode Penelitian Pendekatan
Kuantitatif, 14.1 (2021), him 18.
% Nugraha Setiawan, ‘Teknik Sampling ,Parung , Bogor’, 2015, him.1 .
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adalah seluruh kelas 111 yang berjumlah 20 siswa. Teknik pengambilan

sampel yang digunakan adalah teknik purposive sample (sampel bertujuan).

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang digunakan untuk menguji hipotesis
diperlukan suatu instrumen penelitian. Teknik pengumpulan data adalah
alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya
mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah
memperolehnya.* Instrumen pengumpulan data yang digunakan peneliti
pada penelitian ini adalah berupa Angket. Angket adalah metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan pertanyaan tertulis

kepada responden.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

yakni Populasi dan sampel dan lembar soal Angket.
1. Pre-test

Pretest adalah tes awal atau ujian yang dilakukan sebelum materi
pelajaran diajarkan. Pretest digunakan untuk mengetahui tingkat
pengetahuan siswa terhadap materi yang akan disampaikan. Pretest

memeiliki beberapa manfaat yaitu :
a. Membantu guru menetukan model dan metode yang akan
diterapkan pada saat mengajar.

b. Membangun pengetahuan awal siswa.

4 Rangkuti, A.N., (2014), Metode Penelitian Pendidikan, him.75
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c. Membangkitkan motivasi siswa untuk belajar lebih aktif.
d. Meningkatkan keingintahuan siswa terhadap materi yang
diajarkan.
2. Post test

Posttest adalah tes yang diberikan kepada siswa setelah
menyelesaikan program atau segmen pengajaran. Tes ini merupakan
bagian dari evaluasi akhir pembelajaran dan sering digunakan bersama
dengan tes awal untuk mengukur pencapaian dan efektivitas program.

Posttest berfungsi untuk: Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa,
Mengukur perkembangan kemajuan belajar siswa, Mengevaluasi
program pembelajaran.®

E. Uji Instrumen ( Validitas dan Reliabilitas)

Uji coba instrumen ini dilakukan untuk mendapatkan instrumen yang valid
dan reliabel. Analisis yang digunakan dalam hal ini adalah menentukan

validitas soal posttest dan reliabilitas soal posttest (Angket).
1. Validitas

Validitas adalah ketepatan alat ukur yang dapat digunakan untuk mengukur
apa yang hendak diukur. Untuk mengetahui validitas butir angket digunakan
rumus korelasi product moment. Dengan korelasi produk moment ini dapat
diketahui validitas butir angket. Instrumen penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah soal angket hasil belajar PJOK, yang terdiri dari 20 item

> IWAN HERMAWAN, Metodologi Penelitian Pendidikan ( Kualitatif, Kuantitatif Dan
Mixed Method ) (hidayatul quran, 2019).
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posttest. Validitas instrumen ini dilakukan untuk melihat apakah item angket
hasil belajar PJOK telah sesuai dengan keadaan yang ingin diukur.

Untuk menghitung validitas butir soal dipergunakan rumus korelasi produk
moment :

rxy = NYXY - (TX)(XY)
VINYX2 - ($X)3 {NYY2 —(3Y) 2}

Keterangan :

rxy . Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel

yang dikorelasikan.

N : Jumlah sampel
X : Skor butir

Y : Skor total

2. Reliabilitas

Reliabilitas angket Item angket yang telah valid akan dilihat juga
apakah instrumen tersebut sudah reliabel. Instrumen yang reliabel artinya
instrumen tersebut dapat dipercaya kebenarannya. Untuk menentukan
apakah angket telah memiliki reliabilitas yang tinggi atau belum, untuk
menentukan apakah angket telah memiliki reliabilitas yang tinggi atau

belum, pada umumnya digunakan rumus alpha, yaitu :

ril=(k) (1-3.5¢2)
k-1 St2
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Keterangan :

ril = Nilai reliabilitas Tes

k = Jumlah Item

1 = Bilangan konstan

¥ Si? = Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item
St? = Varian total

3. Tingkat Kesukaran Soal

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu
soal disebut indeks kesukaran (difficulty indeks). Besarnya indeks
kesukaran antara 0,00 —1,00. Indeks kesukaran ini menunjukan taraf
kesukaran soal, sehingga soal dengan indeks 0,00 menunjukkan
bahwa soal itu terlalu sukar, sebaliknya indeks 1,0 menunjukkan
bahwa soalnya terlalu mudah. Dalam evaluasi, indeks kesukaran ini
diberi simbol P, singkatan dari “proporsa”. Angka indeks kesukaran
item dapat diperoleh dengan rumus yang dikemukakan oleh Du

Bois, yaitu:®

Keterangan :

P : Proporsi atau proporsa atau angka indeks kesukaran

item

6 laela Umi Fatimah, ‘Analisis Kesukaran Soal, Daya Pembeda Dan Fungsi Distraktor’,
Volume 8 him. 42-43,.
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Np : Banyaknya testee yang dapat menjawawb dengan betul

terhadap butir item
N : Jumalah testee yang mengikuti tes hasil belajar.

Rumus lainnya adalah:

P :Indeks Kesukaran
B : Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar

JS : Jumlah seluruh siswa peserta tes. Sedangkan kriteria yang
digunakan adalah, makin kecil indeks yang diperoleh, makin

sulit soal tersebut.

4. Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal
untuk membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi)
dengan siswa yang kurang pintar (berkemampuan rendah). 20
Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks
diskriminasi, disingkat (d besar). Indeks diskriminasi berkisar antara
0,00 sampai 1,00. Hanya bedanya, indeks kesukaran tidak mengenal
tanda negatif (-), tetapi pada indeks diskriminasi ada tanda negatif.
Tanda negatif pada indeks diskriminasi digunakan jika sesuatu soal
“terbalik” menunjukkan kualitas testee.’

F. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono analisis data adalah proses mencari dan

" Mujianto Solichin, ‘Analisis Daya Beda Soal, Taraf Kesukaran, Validitas Butir Tes,
Interpretasi Hasil Tes Dan Validitas Ramalan Dalam Evaluasi Pendidikan’, Dirasat: Jurnal
Manajemen & Pendidikan Islam, 2.2 (2017), him.197. <www.depdiknas.go.id/evaluasi-proses->.
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menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data
ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.®

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan
setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain berkumpul.
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik
dengan bantuan SPSS. Data analisis yang digunakan adalah teknik
analisis statistik deskriptif dan teknik analisis statistik inferensial dengan
penjelasan sebagai berikut.®
1. Analisis Data Statistik Deskriptif

Metode penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang
memberikan gambaran umum terhadap objek yang diteliti, seperti
melihat pergerakan masing-masing variabel penelitian, salah satunya
dengan menggambarkan pergerakan masing-masing variabel penelitian
dalam bentuk tabel ataupun grafik.°

Cara mengetahui hasil belajar dengan menggunakan Indikator

Penilaian Hasil Belajar.

8 Pandawangi.S, ‘Metodologi Penelitian’, Journal Information, 4 (2021),him.3 .

® Sugiono, ‘Metode Penelitian Metode Penelitian’, Metode Penelitian Kualitatif, 17,
2015,him. 12 <http://repository.unpas.ac.id/30547/5/BAB I11.pdf>.

10 B A B Iii and Metode Penelitan, ‘BAB IIIl METODE PENELITAN 3.1 Metode Analisis
Deskriptif-Kuantitatif”’, 2012, him. 38.
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A. Kemampuan Kognitif

1. Remembering (mengingat)

2. Understanding (memahami)

3. Applying (menerapkan)

4. Analysing (menganalisis)

5. Evaluating (menilai)

6. Creating (mencipta)

B. Kemampuan Efektif

1. Receiving (sikap menerima)

2. Responding (merespon)

3. Valuating (nilai)

4. Organization (organisasi)

5. Characterization (kareakterisasi)

C. Kemampuan Psikomotor

1.

2.

Gerakan refleksi (keahlian gerakan tidak sadar)

Keterampilan gerakan dasar.

Kemampuan perceptual, visual, auditif, motoris, dan
sebagainya.

Kemampuan bidang fisik seperti kekebalan, keharmonisan,
ketepatan.

Gerakan skill

Kemampuan tentang komunikasi non-decursive seperti

ekspresif dan interpretasi.
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2. Analisis Data Statistik Inferensial
Dalam penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan
teknik statistic t (uji t), maka peneliti menyajikannya pada langkah-
langkah dalam pengujian hipotesis sebagai berikut:
a) Mencari harga Md dengan menggunakan rumus :

d
MD=Z_
n

Keterangan :
Md = Mean dari perbedaan pretest dengan posttest
Y d= Jumlah dari gain (posttest — pretest)
N = Subjek pada sampel

b) Mencari harga “) X?d” dengan menggunakan rumus:

vxed =yd - 29
Keterangan :
> X2d = Jumlah kuadrat deviasi
>'d = Jumlah dari tes (posttest — pretest)
N = Subjek pada sampel
¢) Menentukan harga Ttabel
Mencari t tabel dengan menggunakan tabel distribusi t
dengan taraf signifikan o = 0,05 dandk =N —-1¢)
d)Membuat kesimpulan

Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil

Belajar PJOK materi Gerak Dasar Kelas I11 SDN 200223 Aek Tampang.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
Gambaran umum objek penelitian ini ialah adalah gambaran yang
menjelaskan tentang keberadaan, situasi dan kondisi atau keadaan objek
yang berkaitan erat dengan penelitian. Gambaran umum objek penelitian
ini bertujuan untuk memberikan informasi umum tentang objek
penelitian, sehingga pembaca dapat memahami konteks dan fokus dari
penelitian tersebut.

1. Sejarah Sekolah

Sekolah Dasar SDN 200223 Padangsidmpuan yang beralamatkan di
jalan sibulan-bulan Aek Tampang, Kecamatan Padangsidimpuan
selatan ini memulai kegiatan mengajar pada tahun 1985 mengikuti
perkembangan kurikulum yang berlaku, hingga sekarang SDN 200223

memakai kurikulum merdeka.

2. Profil Umum Sekolah
a. Nama Sekolah ~ : SDN 200223 Padangsidimpuan
b. Tahun berdiri : 1985
c. Alamat Sekolah :Jalan sibulan-bulan ~ Aek  Tampang,
kecamatan Padangsidimpuan Selatan
d. Status Sekolah  : Negeri

e. Akreditas ‘B
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f. NPSN : 10212504

g. Kepala Sekolah : Latifa Hannum S.Pd, SD

3. Struktur Organisasi sekolah

Gambar 4.1

Susunan Perangkat sekolah

Kepala Sekolah

Komite Sekolah

Perpustakaan

Tata Usaha

Guru

Penjaga Sekolah

Siswa

Masyarakat sekitar

B. Deskripsi Data Penelitian

1. Deskripsi Hasil Tes Pretest Gerak Dasar

59

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, di kelas

SDN 200223 Padangsidimpuan diperoleh data-data melalui
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pengumpulan instrumen test, sehingga dapat diketahui hasil belajar

siswa kelas 111 SDN 200223 Padangsidimpuan sebagai berikut:

Tabel 4.1
Daftar Nama Siswa yang melakukan pre-test

No Nama Nilai
1. | Ahmad Fauzan 50
2. | Ahmad Rasoki 50
3. | Ananda Faroh Hidayat 40
4. | Andri Yadi Sihombing 90
5. | Alika Amora Sagala 60
6. | Arsya Masdeliva Harahap 30
7. | Asifah Humairoh Lubis 50
8. | Azka Naufal -
9. | Bunga Khomaria Hsh 90
10. | Ikhsan Fahmi 80
11. | Isma Yanti 80
12. | Mevi Mariska Nasution 70
13. | Muhammad Aswin Siregar 40
14. | Muhammad Yazid Zakwan 80
15. | Mutriara Septia Ningsih 80
16. | Rifka Khairani 70
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17. | Rizky Ramadhan 90
18. | Rizky Badurom Hsbh 60
19. | Sabrina Nikita Ramadhan 80
20. | Wahyu Al-fazar 50
21. | Nur Aini 30
Untuk Menghitung nilai rata-rata dari siswa (mean) kelas
I11 SDN 200223 Padangsidimpuan dapat dilihat dari tabel dibawah
ini:
Tabel 4.2
Perhitungan untuk mencari (mean) nilai rata rata
X F F.X
30 2 60
40 2 80
50 4 200
60 2 120
70 2 140
80 5 400
90 3 270
Jumlah 20 1270
Keterangan:

X : Kemampuan mengerjakan tes gerak dasar
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F : Frekuensi

Dari data diatas dapat diketahui bahwa nilai dari Y fx = 1270,
sedangkan nilai dari N sendiri adalah 20. Oleh karena itu dapat

diperoleh nilai rata-rata mean sebagai berikut :

X==F=1fi = == =635

n

Dari perhitungan diatas maka dapat diperoleh nilai rata-rata
dari hasil belajar siswa kelas 111 SDN 200223 Padangsidimpuan,
sebelum menggunakan media audio visual yaitu berupa 60%. Jika
dilihat dari pedoman departemen pendidikan dan kebudayaan

(Depdikbud) maka hasil belajar dari siswa dapat dilihat sebagai

berikut :
Tabel 4.3
Daya penguasaan gerak dasar (pretest)
No Interval Frekuensi | Presentase | Kategori Gerak
% Dasar
1 0-59 8 40 Sangat Rendah
2 60-69 2 10 Rendah
3 70-79 2 10 Sedang
4 80-89 5 25 Tinggi
5 90-99 3 15 Sangat Tinggi
Jumlah 20 100
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan data hasil
belajar gerak dasar siswa pada tahap pretest dengan menggunakan
instrumen tes dikategorikan sangat rendah yaitu : 40%, 10%, 10%,
25%, dan sangat tinggi 15%. Melihat dari hasil yang dilakukan

sebelum menggunakan media audio visual di golongkan sangat

rendah.
Tabel 4.4
Deskripsi ketentuan gerak dasar
Skor Kategorasi Frekuensi %
0<x<75 Tidak Tuntas 12 60%
75 <x<100 Tuntas 8 40%
Jumlah 20 100%

Jika Tabel 4.3 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan
hasil gerak dasar yang ditentukan oleh peneliti jika jumlah siswa
yang mencapai atau melebihi nilai KKM (75) > 60 %, dapat
disimpulkan bahwa gerak dasar kelas Il SDN 200223
Padangsidimpuan belum memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar,

karena siswa yang tuntas hanya 40% < 60%.

2. Deskripsi Hasil Tes Post tes Gerak Dasar

Ketika penelitian dilakukan terjadi perubahan terhadap siswa
setelah diberikan perlakuan yang menggunakan media audio visual.
Perubahan tersebut berupa hasil belajar gerak dasar yang datanya

diperoleh setelah di laksnakannya post-test.
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Tabel 4.5

Daftar Nama Siswa yang melakukan pos-test
No Nama Nilai
1. | Ahmad Fauzan 77,5
2| Ahmad Rasoki 75
3. | Ananda Faroh Hidayat 87,5
4. | Andri Yadi Sihombing 95
5. | Alika Amora Sagala 82,5
6. | Arsya Masdeliva Harahap 62,5
7. | Asifah Humairoh Lubis 82,5
8. | Azka Naufal -
9. | Bunga Khomaria Hsb 95
10. | Ikhsan Fahmi 92,5
11. | Isma Yanti 92,5
12. | Mevi Mariska Nasution 77,5
13. | Muhammad Aswin Siregar 80
14. | Muhammad Yazid Zakwan 95
15. | Mutriara Septia Ningsih 85
16. | Rifka Khairani 75
17. | Rizky Ramadhan 92,5
18. | Rizky Badurom Hsb 82,5
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19. | Sabrina Nikita Ramadhan 92,5
20. | Wahyu Al-fazar 80
21. | Nur Aini 62,5

Untuk Menghitung nilai rata-rata dari siswa (mean) post-test

kelas 111 SDN 200223 Padangsidimpuan dapat dilihat dari tabel

dibawah ini :

Tabel 4.6

Perhitungan untuk mencari (mean) nilai rata rata posttest

X F F.X
62,5 2 125
70 1 70
75 2 150
77,5 2 77,5
80 2 160
82,5 2 165
87,5 1 87,5
92,5 4 370
95 3 285
100 1 100
Jumlah 20 1.590
Keterangan:

X : Kemampuan mengerjakan tes gerak dasar
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F : Frekuensi

Dari data diatas dapat diketahui bahwa nilai dari Y fx = 1.590
sedangkan nilai dari N sendiri adalah 20. Oleh karena itu dapat

diperoleh nilai rata-rata mean sebagai berikut :

. ,5
x=Yk=1ti = % =795

n

Dari perhitungan diatas maka dapat diperoleh nilai rata-rata
dari hasil belajar siswa kelas 111 SDN 200223 Padangsidimpuan,
sesudah menggunakan media audio visual yaitu berupa 79,5 dari
skor ideal 100. Jika dilihat dari pedoman departemen pendidikan dan
kebudayaan (Depdikbud) maka hasil belajar dari siswa dapat dilihat

sebagai berikut :

Tabel 4.7

Tingkat konklusif materi Posttest

No Interval Frekuensi | Presentase | Kategori Gerak
% Dasar
1 0-59 - - Sangat Rendah
2 60-69 2 10 Rendah
3 70-79 4 20 Sedang
4 80-89 6 30 Tinggi
5 90-100 8 40 Sangat Tinggi
Jumlah 20 100
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan data hasil
belajar gerak dasar siswa pada tahap pretest dengan menggunakan
instrumen tes dikategorikan ada penaikan yaitu : , 10%, 20%, 30%,
dan sangat tinggi 40%. Melihat dari hasil yang dilakukan sebelum

menggunakan media audio visual di golongkan sangat rendah.

Tabel 4.8

Deskripsi ketentuan gerak dasar

Skor Kategorasi Frekuensi %
0<x<75 Tidak Tuntas 2 10%
75<x<100 Tuntas 18 90%
Jumlah 20 100%

Jika Tabel 4.3 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan
hasil gerak dasar yang ditentukan oleh peneliti jika jumlah siswa
yang mencapai atau melebihi nilai KKM (75) > 15 %, dapat
disimpulkan bahwa gerak dasar kelas Il SDN 200223
Padangsidimpuan sudah memenubhi kriteria ketuntasan hasil belajar,

karena siswa yang tuntas hanya 90% < 10%.

3. Normalized Gain atau N-Gain
N-Gain merupakan nilai untuk mengetahui efektivitas suatu
model atau perlakuan (treatment) tertentu dalam penelitian one
grup pre-test atau post-test. N-Gain dilakukan dengan cara
menghitung selisih antara nilai pretest (tes sebelum diberikan

perlakuan) dan nilai posttest ( tes sesuah diberikan perlakuan).
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4. Rumus N-Gain

N-Gain = skor postest-skor pretest
Skor ideal-skor pretest

Skor ideal adalah nilai maksimal ( tertinggi) yang dapat

diperoleh .

5. Kategori perolehan N-Gain

Tabel 4.9
Perolehan N-Gain
Nilai N-Gain Kategori
G >0,7 Tinggi
03<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah
Tabel 4.10
Nilai N-Gain dalam bentuk persen%o
Nilai N-Gain Kategori
<40 Tidak efektif
40-55 Kurang efektif
60-75 cukup efektif
> 76 Efektif
Tabel 4.11

Perbandingan Nilai Pretest dan Posstest

No Nama Nilai pretest | Nilai posttest

1. | Ahmad Fauzan 50 77,5
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2. | Ahmad Rasoki 50 75
3. | Ananda Faroh Hidayat 40 87,5
4. | Andri Yadi Sihombing 90 95
5. | Alika Amora Sagala 60 82,5
6. | ArsyaMasdeliva Hara- 30 62,5
hap
7. | Asifah Humairoh Lubis 50 82,5
8. | Azka Naufal - -
9. | Bunga Khomaria Hsb 90 95
10. | Ikhsan Fahmi 80 92,5
11. | Isma Yanti 80 92,5
12. | Mevi Mariska Nasution 70 775
13. | Muhammad Aswin 40 80
Siregar
14. | Muhammad Yazid 80 95
Zakwan
15. | Mutiara Septia Ningsih 80 85
16. | Rifka Khairani 70 75
17. | Rizky Ramadhan 90 925
18. | Rizky Badurom Hsb 60 82,5
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19. | Sabrina Nikita Rama- 80 92,5
dhani

20. | Wahyu Al-fazar 50 80

21. | Nur Aini 30 62,5

Jadi nilai N-Gain pada hasil belajar PJOK materi gerak dasar yaitu :

Tabel 4.12
Ketentuan N-gain pada hasil belajar

No | pretest | posttest | Posttest- | Skor | Nilai | Nilai | Kesimpulan

pretest | ideal- N- N-

pretest | Gain | Gain
%

1 50 77,5 27,5 50 0,55 55 | Kurang efektif
2 50 75 25 50 0,5 50 kurang efektif
3 40 87,5 47,5 60 0,791 | 79,1 Efektif
4 90 95 5 10 0,5 50 | Kurang efektif
5 60 82,5 22,5 40 0,562 | 56,2 | Cukup efektif
6 30 62,5 32,5 70 0,464 | 46,4 | Kurang efektif
7 50 82,5 32,5 50 0,65 65 Cukup efektif
8 _ - - - - - -
9 90 95 5 10 0,5 50 | Kurang efektif
10 80 92,5 12,5 20 0,625 | 62,5 | Cukup efektif
11 80 92,5 12,5 20 0,625 | 62,5 | Cukup efektif
12 70 77,5 7,5 30 0,25 25 Tidak efektif
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13 40 80 40 60 0,666 | 66,6 | Cukup efektif
14 80 95 15 20 0,75 75 | Cukup efektif
15 80 85 5 20 0,25 25 Tidak efektif
16 70 75 5 30 0,166 | 16,6 | Tidak efektif
17 90 92,5 2,5 10 0,25 25 Tidak efektif
18 60 82,5 22,5 40 0,562 | 56,2 | Cukup efektif
19 80 92,5 12,5 20 0,625 | 62,5 | Cukup efektif
20 50 80 30 50 0,6 60 Cukup efektif
21 30 62,5 32,5 70 0,467 | 46,7 | Kurang efektif

C. Analisis Data

Analisis data yang cocok digunakan untuk judul penelitian ini “Pengaruh

Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Pjok Materi Gerak

Dasar Kelas Il SDN 200223 Aek Tampang Padangsidimpuan” ialah

menggunakan teknik statistik inferensial dengan menggunakan uji-t.

Tabel 4.13
Analisis skor Pre-test dan Post-test

No X1 (Pre-test) | X2 (Pos-test) | D =X2-X1 d?

1 50 77,5 27,5 756,25
2 50 75 25 625

3 40 87,5 47,5 2.256,25
4 90 95 5 25

5 60 82,5 22,5 506,25
6 30 62,5 32,5 1.056,25
7 50 82,5 32,5 1.056,25
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8 - - - -
9 90 95 5 25
10 80 92,5 12,5 156,25
11 80 92,5 12,5 156,25
12 70 77,5 7,5 56,25
13 40 80 40 1600
14 80 95 15 225
15 80 85 5 25
16 70 75 25
17 90 92,5 2,5 6,25
18 60 82,5 22,5 506,25
19 80 92,5 12,5 156,25
20 50 80 30 900
21 30 62,5 32,5 1.056,25

Jumlah 1,270 1,665 395 11.175

Adapun langkah-langkah dalam analisis data sebagai berikut:

a. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus :

Yd _ 395

b. Mencari harga “Y x?d” dengan menggunakan rumus :

2
Zx2d=2d-z—

n

(395)?
20

= 11.175-

156,025
20

=11.175-

=11.175-7.801,25
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=3.373,75

c. Menentukan harga tiapel

Untuk menentukan harga ttabel dengan mencari t tabel menggunakan
tabel distribusi t dengan tarif signifikan a = 0,05 dan d.b = N-1 = 20-1
= 19 maka di peroleh t0,05 = 1.729 dan juga telah diketahui thitung =
3.373,75>1.729

Sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima, ini
dapat berarti bahwa terdapat pengaruh penggunaan media audio visual
terhadap materi gerak dasar PJOK kelas I11 SDN 200223 Aek Tampang

Padangsidimpuan.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
sebelum dan sesudah diterapkannya penggunaan media audio visual setelah
diberikannya pretest dan posttest. Adapun variabel yang diteliti disini ialah
penggunaan media audio visual yang melibatkan pengelihatan dan
pendengaran dalam satu kegiatan pembelajaran sehingga dapat menarik
daya stimulus siswa dan dapat menjadikan siswa makin giat dalam

melakukan pembelajaran.

Media audio visual merupakan media yang memiliki unsur suara dan
juga unsur gambar. Jenis media yang satu ini memiliki kemampuan lebih
baik, karena seperti yang sudah dijelaskan di atas, bahwa media ini meliputi

kedua jenis media auditif atau pendengaran dan visual atau penglihatan.
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Jenis media audio visual yang digunakan yaitu media video, video tersebut
berisi kalimat dan gerakan yang telah disesuaikan dengan RPP. Penggunaan
media audio visual pada pembelajaran sangat bagus, karena dengan
melibatkan aktivitas pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam satu
kegiatan pembelajaran sehingga sangat menarik perhatian siswa, dan dapat

menumbuhkan motivasi belajar.

Tujuan dari media pembelajaran yang menggunakan audio visual

mempunyai beberapa tujuan, antara lain:

Untuk mengembangkan kognitif pada anak supaya bisa mengenal berbagai
hal dan merangsang gerak mereka.

Untuk mengajarkan berbagai pengetahuan mengenai prinsip-prinsip dan
juga hukum tertentu.

Untuk menunjukkan beberapa contoh dan juga cara bersikap yang
menyangkut interaksi siswa.

Untuk menyampaikan materi informasi yang paling efektif.

Media audio visual yang digunakan ialah media video animasi yang
dibuat oleh peneliti dengan menerapkan pemanfaat dari aplikasi-aplikasi
pembuat video animasi, yaitu animaker video, dan selama penggunaan
media audio visual ini sangat membantu terkhususnya bagi peserta didik

yang lebih menyukai pembelajaran dengan media.

Animasi adalah flim yang merupakan karya tangan gambar yang

bergerak. Pada awal penemuannya, animasi dibuat dari berlembar-lembar
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kertas gambar yang kemudian di-"putar" sehingga muncul efek gambar
bergerak. Dengan bantuan komputer, pembuatan film animasi menjadi

sangat mudah dan cepat.

Keberhasilan siswa sebelum dan sesudah menggunakan Media
audio visual dapat dilihat pada tabel 4.3 diterangkan bahwa keberhasilan
gerak dasar hanya 40%. Sedangkan keberhasilan belajar siswa setelah
menggunakan media audio visual dapat dilihat pada tabel 4.8 diterangkan
bahwa keberhasilan gerak dasar yaitu mencapai 90% dengan melihat
bagaimana perkembangan siswa setelah diterapkannya media audio visual
antusias siwa lebih tinggi dibandingkan sebelum diterapkannya media

audio visual di kelas 111 SDN 200223 Aek Tampang Padangsidimpuan.

Secara Observasi yang dilakukan dan selama penelitian mengkaji 3
ranah pembelajaran, yaitu afektif, kognitif, dan psikomotorik atau
keterampilan, peneliti lebih menekankan kepada kemampuan psikomotorik
atau keterampilan dan mendapatkan hasil yang memuaskan karena adanya

pengaruh selama penelitian ini dilakukan.

Pada analisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus uji t
maka diperoleh thitung > ftavel atau 3.373,75 > 1.729 sehingga bisa ditarik

kesimpulan bahwa Ho ditolak Hi diterima, ini berarti penggunaan media

audio visual berpengaruh terhadap hasil belajar materi gerak dasar pjok.
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Berdasarkan statistik deskriptif dan statistik inferensial yang telah

dilakukan berperoleh penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar

berpengaruh dan tepat digunakan dalam proses pembelajaran.

E. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan dari awal hingga dapatnya hasil dari

penelitian dan langkah-langkah yang dilakukan sesuai dengan SOP ataupun

prosedur yang berlaku guna untuk mendapatkan hasil yang bagus. Namun

setiap penelitian pasti memiliki kendala tersendiri masing-masing.

keterbatasan yang dihadapi peneliti selama melaksanakan penelitian

dan menyusun skripsi ini adalah :

1.

Keterbatasan Waktu yang begitu singkat,Tenaga dan kemampuan
peneliti.

kemampuan responden yang kurang dalam memahami pernyataan pada
angket dan juga kejujuran dalam mengisi angket sehingga ada
kemungkinan  hasilnya kurang akurat di SDN 200223
Padangsidimpuan.

Keterbatasan biaya/dana, fasilitas, dan kemampuan peneliti dalam
menyusun skripsi dan mengolah data penelitian yang membuat
penelitian ini tergolong cukup lama dalam menyelesaikan skripsi ini.
Keobjektifan jawaban yang diberikan siswa ketilka mengisi angket
yang diajukan kurang ideal padahal terkadang tidak sesuai dengan

kepribadian ataukenyataan yang ada.
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5. Kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan perolehan analisis data,
maka diharapkan adanya penelitian yang lebih lanjut mengenai
perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa dengan metode
penelitian yang berbeda, sampel yang lebih luas, dan penggunaan

instrumen penelitian yang berbeda dan lebih lengkap.

Keterbatasan-keterbatasan tersebut sedikit banyaknya berpengaruh
pada penelitian dan penyusunan skripsi. Meskipun peneliti mengalami
hambatan dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti berusaha sekuat tenaga
agar keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi makna penelitian ini
seperti melakukan konsultasi kepada bapak/ibu guru SDN 200223
Padangsidimpuan beserta dosen pembimbing. Akhirnya dengan segala

upaya kerja keras dan bantuan semua pihak skripsi ini dapat diselesaikan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Diketahui Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa, ada
pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar PJOK
Materi Gerak Dasar Kelas [l SDN 200223 Aek Tampang
Padangsidimpuan. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar pada pretest dan
posttest pada pretest jumlah yang tuntas sebanyak 8 orang dengan nilai rata-
rata siswa sebesar 63,5 dan nilai presentase ketuntasan 40% kemudian saat
posttest jumlah siswa yang mengalami penaikan ketuntasan belajar
sebanyak 18 orang dengan nilai siswa sebanyak 79,5 dan nilai presentase
ketuntasan sebesar 90%. Selisih peningkatan antara pretest dan posttest
pada nilai siswa sebesar 16 dan selisih peningkatan antara pretest dan

posttest ketuntasan belajar siswa sebesar 50%.

Hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus uji t
maka diperoleh thitung > ttabel atau 3.373,5 > 1.729 sehingga bisa ditarik

kesimpulan bahwa Ho ditolak H: diterima, ini berarti penggunaan media
audio visual berpengaruh terhadap hasil belajar materi gerak dasar pjok.
Dan berdasarkan statistik deskriptif dan statistik inferensial yang telah
dilakukan berperoleh penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar
berpengaruh dan tepat digunakan dalam proses pembelajaran di kelas 111

SDN 200223 Aek Tampang Padangsidimpuan.
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B. Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian diatas adanya pengaruh penggunaan
media audio visual terhadap hasil belajar PJOK materi gerak dasar di kelas
Il 200223 Aek Tampang Padangsidimpuan. Menunjukkan sebelum
digunakannya media audio visual ini pemahaman siswa terhadap gerakan
dasar dan jenis-jenisnya masih dikatakan belum banyak siswa yang
mumpuni di dalam praktek gerakan dasar ataupun secara teorinya. Setelah
diterapkan media audio visual ini peneliti dapat melihat adanya pengaruh
yang baik setelah dterapkan media audio visual yaitu dari 8 orang siswa
yang dikatakan mampu menyelesaikan tes yang diberikan oleh peneliti
sebelum di adakannya treatmen media audio visual kini menjadi 18 orang
mampu dalam mengikuti pembelajaran PJOK materi gerak dasar. Ini
menunjukkan adanya pengaruh penggunaan media audio visual terhadap
hasil belajar PJOK materi gerak dasar di kelas 111 200223 Aek Tampang

Padangsidimpuan.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai
pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar materi
gerak dasar PJOK kelas 111 SDN 200223 Aek Tampang Padangsidimpuan,

maka peneliti mengemukakan beberapa saran, antara lain :

1. Kepada pihak sekolah SDN 200223 agar lebih mendukung sarana pra-

sarana yang ada disekolah dengan melengkapinya dan kepada para
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pendidik untuk lebih mengikut sertakan media dalam kegiatan belajar-
mengajar karena dengan adanya media emosi siswa lebih tersalurkan
melalui media di kelas.

Kepada guru bidang studi PJOK agar lebih memandu peserta didik dan
ikut serta dalam proses pembelajaran yaitu praktik di lapangan.

Kepada peneliti agar lebih mampu dalam mengembangkan media audio
visual yang lebih menarik dengan menggunakan fitur-fitur yang lebih

canggih dan modern.
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LAMPIRAN 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan  : SD N 200223 Padangsidimpuan
Kelas / Semester -1 /2 (Satu)
Pelajaran : PJOK
Pembelajaran ke P2
Hari : Jum’at
Alokasi waktu :3x35

A. KOMPETENSI INTI (K1)

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam Tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak
mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

No

Kompetensi Dasar

Indikator

11

Memahami penggunaan kombinasi
gerak dasar non-lokomotor sesuai
dan manipulatif sesuai dari tayangan
video yang telah ditampilkan.

1.1.1 Menjelaskan (C2) kombinasi
gerakdasar NonLokomotor dan manipulatif

1.1.2 Mengurutkan (C3) kombinasi gerak dasar

Non-Lokomotor dan manipulatif

1.2

Mempraktikkan kombinasi gerak
dasar Non-Lokomotor dan
manipulatif sesuai dengan konsep
yang ada dari bideo pembelajaran.

1.2.1 Menunjukkan contoh kombinasi gerak
dasar Non-Lokomotor dan manipulatif

2.2.2. Mempraktikkan gerak dasar Non-
Lokomotor dan manipulatif




C. TUJUAN

1. Setelah melihat video siswa dapat menjelaskan kombinasi gerak lokomotor
dalam permainan video animasi yang ditayangkan dengan Kriteria penilaian
pengetahuan.

2. Setelah berdiskusi siswa dapat mengurutkan kombinasi gerak lokomotor dalam
video animasi yang ditayangkan dengan kriteria penilaian pengetahuan.

3. Melalui pengamatan siswa menunjukkan kombinasi gerak dasar lokomotor
dalam permainan memindah bendera estafet dengan kriteria penilaian keterampilan

D. MATERI PEMBELAJARAN

1. Kombinasi gerak dasar Non-Lokomotor dan manipulatif

E. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN

1. Problem based learning dan Eksperimen.

2. Metode : Praktek, tanya jawab, penugasan atau latihan, dan ceramah
F. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR

Media : media audio visual atau video animasi menggunakan injector infocus
Sumber belajar : Buku PJOK Terpadu Kurikulum 2013 Tema 6 tahun 2018

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Alokasi
waktu

Pembuka | 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar,
dan mengecek kehadiran siswa.

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah
seorang

siswa.
3. Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya

mengawali setiap kegiatan dengan doa. Selain
berdoa, guru dapat memberikan penguatan tentang

sikap syukur. 20 menit

4. Siswa diajak menyanyikan Lagu Nasional. Guru
memberikan  penguatan  tentang  pentingnya
menanamkan semangat kebangsaan.

5. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan
kebersihan kelas.




6. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang
tujuan, manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang
akan dilakukan.

7. Siswa menyimak penjelasan guru tentang
pentingnya sikap disiplin yang akan dikembangkan
dalam pembelajaran

Kegiatan Ayo Mendengarkan
Inti
¢+ Guru menjelaskan sedikit tentang Lokomotor
Ayo Berlatih ]
65 menit
Pada kegiatan Ayo Berlatih:
1. Siswa menjawab pertanyaan dari video
pembelajaran.
2. Siswa mempraktekkan gerakan dasar Non-
Lokomotor dan manipulatif yang telah disaksikan
dari video pembelajaran di lapangan.
3. Siwa diberikan arahan apabil ada yang kurang
dalam melakukan gerakan dasar Non-Lokomotor dan
manipulatif.
4.Siswa diajak melakukan gerakan kombinasi Non-
Lokomotor dan manipulatif
Penutup Ayo Renungkan
1. Sebagai kegiatan penutup guru memimpin diskusi
kelas dan membantu diskusi kelas dan membantu
siswa dalam membuat kesimpulan besar tentang
kegiatan-kegiatan pembelajaran yang telah 20 menit

dilakukan pada hari tersebut. Siswa diminta untuk
mereflesikan.
2. Guru menutup pembelajaran dengan salam
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LAMPIRAN 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan  : SD N 200223 Padangsidimpuan

Kelas / Semester -1 /2 (Satu)
Pelajaran : PJOK
Pembelajaran ke 1

Hari : Jum’at
Alokasi waktu :3x35

B. KOMPETENSI INTI (K1)

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam Tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak
mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
No Kompetensi Dasar

Indikator

11

Memahami kombinasi gerak
dasar lokomotor sesuai dengan
konsep tubuh, ruang, usaha,
dan  keterhubungan dalam
berbagai bentuk permainan
sederhana dan atau tradisional.

1.2.1 Menjelaskan (C2) kombinasi gerak
dasar Lokomotor.

1.1.2 Mengurutkan (C3) kombinasi gerak

dasar Lokomotor.

1.2

Mempraktikkan kombinasi
gerak dasar lokomotor sesuai
dengan konsep tubuh, ruang,
usaha, dan keterhubungan
dalam berbagai bentuk
permainan sederhana dan atau
tradisional

1.2.1 Menunjukkan contoh kombinasi
gerak dasar lokomotor

2.2.2.  Mempraktikkan
lokomotor

gerak dasar

C. TUJUAN




1. Setelah melihat video siswa dapat menjelaskan kombinasi gerak lokomotor
dalam permainan video animasi yang ditayangkan dengan kriteria penilaian
pengetahuan.

2. Setelah berdiskusi siswa dapat mengurutkan kombinasi gerak lokomotor dalam
video animasi yang ditayangkan dengan kriteria penilaian pengetahuan.

3. Melalui pengamatan siswa menunjukkan kombinasi gerak dasar lokomotor
dalam permainan memindah bendera estafet dengan kriteria penilaian keterampilan

D. MATERI PEMBELAJARAN

1. Kombinasi gerak dasar lokomotor pada video animasi

E. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN

1. Problem based learning dan Eksperimen

2. Metode : Praktek, tanya jawab, penugasan atau latihan, dan ceramah
F. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR

Media : media audio visual atau video animasi menggunakan injector infocus
Sumber belajar : Buku PJOK Terpadu Kurikulum 2013 Tema 6 tahun 2018

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Alokasi
waktu

Pembuka | 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar,
dan mengecek kehadiran siswa.

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah
seorang

siswa.
3. Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya

mengawali setiap kegiatan dengan doa. Selain
berdoa, guru dapat memberikan penguatan tentang

sikap syukur. 20 menit

4. Siswa diajak menyanyikan Lagu Nasional. Guru
memberikan ~ penguatan  tentang  pentingnya
menanamkan semangat kebangsaan.




5. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan
kebersihan kelas.

6. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang
tujuan, manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang
akan dilakukan.

7. Siswa menyimak penjelasan guru tentang
pentingnya sikap disiplin yang akan dikembangkan
dalam pembelajaran

Kegiatan Ayo Mendengarkan
Inti
¢ Guru menjelaskan sedikit tentang Lokomotor
Ayo Berlatih ]
65 menit
Pada kegiatan Ayo Berlatih:
1. Siswa menjawab pertanyaan dari video
pembelajaran
2. Siswa mempraktekkan gerakan lokomotor yang
telah disaksikan dari video pembelajaran.
3. Siswa diberikan arahan apabil ada yang kurang
dalam melakukan gerakan lokomotor.
4. Siswa diajak melakukan gerakan kombinasi Non-
Lokomotor dan manipulatif.
Penutup Ayo Renungkan
3. Sebagai kegiatan penutup guru memimpin diskusi
kelas dan membantu diskusi kelas dan membantu
siswa dalam membuat kesimpulan besar tentang
kegiatan-kegiatan pembelajaran yang telah 20 menit

dilakukan pada hari tersebut. Siswa diminta untuk
mereflesikan.
4. Guru menutup pembelajaran dengan salam
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LAMPIRAN 3

Nama:

Kelas:

Lembar Test

Soal Pretest

Petunjuk soal : Berikanlah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang

paling benar, diantara A, B, C dan D.

1.

2.

Gerakan melempar bola, seperti yang ditunjukan pada gambar diatas,
disebut dengan gerakan ....

a. Gerak Lokomotor

b. Gerak Manipulatif

c. Gerak Non Lokomotor

d. Gerak Non Manipulatif

Jika melakukan olahraga lari maka otot kaki akan ....
a. tegang c. kuat
b. sakit d. kram

Olahraga berikut yang menggunakan gerak memukul dengan tongkat,
melempar dan menangkap bola adalah .....

a. Basket c. Kasti

b. Pingpong d. Tenis



4. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk beristirahat dan memulihkan
tenaga, namun yang paling utama adalah dengan ...
a. Bermain sepanjang hari
b. Tidur siang setelah aktifitas
c. Makan yang banyak

d. Berolahraga

5. Pada gambar diatas merupakan gerakan latihan untuk melatih otot . . .
a. Pinggang c. Tangan
b. Kaki d. Leher

6. Menirukan gerakan seperti gambar dibawah dan video yang baru saja di

tayangkan , dapat meningkatkan kekuatan otot . . . .

c. Pinggang
d. Kaki

7. Pada Video yang telah di tayangkan ketika mengayun kedua lengan ke de-
pan dan ke belakang secara bergantian, disertai dengan gerakan menekuk
lutut, disebut gerakan . . .

a. Gerakan Kesegaran



b. Gerakan Ritmik
c. Gerakan Ketangkasan
d. Gerakan Berubah Arah

8. Senam dalam cuplikan video yang telah ditayangkan menggunakan senam
yang diiringi dengan irama disebut ....
a. Senam Massal c. Senam lantai

b. Senam Irama d. Senam Ketangkasan

9. Kegunaan yang paling utama dari pakaian adalah ....
a. Melindungi Tubuh dari Hawa dingin dan panas
b. untuk dijemur
c. untuk bergaya
d. Untuk disimpan dilemari

10. Sikap atau gerakan pada gambar di atas sama seperti gerakan menirukan
kapal terbang yang di tampilkan dalam tayangan video pembelajaran gerak
dasar, gerakan menirukan kapal terbang tersebut berguna untuk melatih . . .
a. Kekuatan Tangan
b. Daya Tahan Tubuh

. KeseimbanganTubuh

. Kelincahan Tubuh

o O

Kunci Jawaban :

1. B
2. C
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LAMPIRAN 4

Soal Posttest

No

Pertanyaan

Kriteria

Persekoran

2 |3

Jumlah

Apa saja yang termasuk pada
gerak lokomotor seperti yang
ada di dalam video pembelajaran?

Apa saja yang termasuk gerak
nonlokomotor seperti yang ada di

dalam video pembelajaran?

Apa saja yang termasuk gerak
manipulatif seperti yang ada di

dalam video pembelajaran.

Jelaskan cara melakukan teknik
gerakan lompat jauh gaya berjalan
diudara, gaya jongkok, dan gaya
menggantung dan  dilanjutkan

dengan teknik gerakan mendarat?

Jelaskan cara melakukan teknik
awalan,  tumpuan,  melayang
diudara dan mendarat pada lompat

jauh gaya berjalan diudara

Didalam  Video Pembelajaran

materi Gerak Dasar gerakan




manakah yang lebih mudah

dikuasai?

Apa Keunggulan setelah
7. | mempelajari dan  melalukan
gerakan dasar seperti yang ada di

video pembelajaran?

Bagaimana cara  melakukan
8. | gerakan lokomotor, seperti yang

ada di video pembelajaran?

Bagaimana cara  melakukan
9. | gerakan non-lokomotor, seperti
yang ada di video pembelajaran?

Bagaimana cara  melakukan
10. | gerakan manipulatif, seperti yang

ada di video pembelajaran?

Keterangan:
1. Skor 4: Jika peserta didik mampu menjelaskan tiga indikator (kaki,
tangan, dan pandangan).
2. Skor 3: Jika peserta didik mampu menjelaskan dua indikator.
3. Skor 2: Jika peserta didik mampu menjelaskan salah satu indikator.
4. Skor 1: Jika peserta didik tidak satupun pertanyaan di atas mampu

dijelaskan.




Keterangan:
Penilaian terhadap kualitas jawaban peserta ujian, dengan rentang
nilai antara 1 sampai dengan 4, dengan cara penilaian sebagai berikut
Jumlah skor yang diperoleh

Nilai = x 100
Jumlah skor maksimal

2. Kategori nilai sikap peserta didik didasarkan pada Permendikbud No 81A

Tahun 2013 yaitu:

Sangat Baik (SB): apabila memperoleh Skor Akhir: 3.33 < Skor Akhir < 4,00
Baik (B) : apabila memperoleh Skor Akhir: 2,33< Skor Akhir 3,33
Cukup (C) : apabila memperoleh Skor Akhir: 1.33< Skor akhir < 2,33

Kurang (K)  : apabila memperoleh Skor Akhir: Skor akhir < 1,33



LAMPIRAN 5

LAMPIRAN VIDEO ANIMASI
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LAMPIRAN 6

LAMPIRAN DOKUMENTASI

Gambar 1. Praktek gerak dasar yang dilihat langsung oleh guru Bidang Studi

PJOK

Gambar 2. Penggunaan Media Audio visual Materi Gerak Dasar



Gambar 3. Arahan dari guru Bidang Studi PJOK dalam Penggunaan Media Audio

Visual

Gambar 4. Belajar di lapangan mengenai materi gerak dasar dalam mapel PJOK



Gambar 5. Penggunaan Media Audio Visual oleh guru Bidang Studi PJOK
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